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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 th. 1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar
huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif . Tidak . Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S Es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
Ha( dengan titik
< Ha H dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dc_engan titik
diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syim Sy Es dan ye
Es (dengan titik
. Saf S dibawah)




) De (dengan titik
“ Dad D dibawah)
Te (dengan titik

. Ta T dibawah)

. Zet (dengan titik
5 za z dibawah)

¢ Ain . Koamater balik di

atas)

& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

Y Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A
-/ Kasrah I
) Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :




Tanda dan
Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
s _/ Fathah dan ya Ai adani
s/ Fathah dan waw Au adanu
Contoh :
- Kataba = s
- Fa’ala = Jad
- Kaifa = s
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan alif atau a dan garis di
]! A
ya atas
i dan garis di
s Kasrah dan ya I
atas
u dan garis di
Oy Dammah dan wau U
atas
Contoh :
- Qala =14}
- Rama=\,
- Qila=d#

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
<<dammah, transliterasinya (t).
2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).



3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

- Raudah al-atfal — raudatul atfal : J_sialiil
- al- Madinah al-munawwarah : 1algis) gial 5
- talhah : 4alk

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh :

- Rabbana: s
- Nazzala : 3
- Al-Dbirr
- Al- hajj : ad

- Nu'ima : pad

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu :
Jl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :

- Ar-rajulu ;1o



- As-sayyidiatu : )b
- Asy- syamsu : beadd
- Al-galamu : Ll

- Al-jalalu; 1Dt

g. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh :

- Ta’khuzuna :Uaa g
- An-nau’ :lsie

- Sai’un : <

- Inna : 4

- Umirtu a8

- Akala :>s

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- Wa mamuhammadunillarasul
- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan.

- Syahru Ramadan al-laziunzilafihil al-Qur’anu



- Walagadra’ahubilufuq al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.

Contoh :

- Nasrunminallahiwafathungarib
- Lillahi al-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Akbar, 1701270104P, Pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Laba
Perbankan Syariah di Indonesia, Pembimbing Novien Rialdy, SE, MM.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan jumlah uang
beredar terhadap laba perbankan syariah di indonesia. Populasi dalam penelitian ini ialah
seluruh data laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) yang telah dipublikasi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dalam Statistik Perbankan Syariah (SPS) dan seluruh data Bank
Indonesia (BI). Sampel dalam penelitian ini adalah data Inflasi dan Jumah Uang
beredar dari laporan bulanan Bl selama 5 tahun dan data Laba dari laporan bulanan
BUS selama 5 tahun, dari januari tahun 2015 sampai desember 2019. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil uji hipotesis yang dihasilkan
menunjukkan bahwa inflasi dan Jumlah Uang Beredar berpengaruh signifikan terhadap
laba perbankan syariah. Hasil hipotesis Uji F menyatakan bahwa nilai Fpiwng 32.724 > Fiapel
3,16 (data Fhe terlampir), dengan probabilitas sig 0.000 < o 0.05 menunjukan Ho ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan Inflasi (X1) dan Jumlah Uang Beredar (X2)

berpengaruh signifikan secara simultan Terhadap Laba Perbankan Syariah di Indonesia

(Y).

Kata Kunci: Inflasi , Jumlah Uang Beredar, dan Laba



ABSTRACT

Akbar, 1701270104P, The Effect of Inflation and the Money Supply on the Profit of
Islamic Banking in Indonesia, Advisor Novien Rialdy, SE, MM.

This research was conducted to determine the effect of inflation and the money
supply on the profit of Islamic banking in Indonesia. The population in this study is all data
on the financial statements of Islamic Commercial Banks (BUS) that have been published
by the Financial Services Authority (OJK) in Islamic Banking Statistics (SPS) and all
Indonesian Bank data. The samples in this study are Inflation and Money Supply data from
BI monthly reports for 5 years and Profit data from BUS monthly reports for 5 years, from
January 2015 to December 2019. The analytical method used is quantitative analysis. The
resulting hypothesis test results indicate that inflation and the amount of money supply
have a significant effect on the profit of Islamic banking. The results of the F test
hypothesis state that the value of Fcount 32,724> Ftable 3.16 (F table data attached), with
a probability sig 0.000 <a 0.05 indicating that Ho is rejected and Ha is accepted, it can be
concluded that inflation (X1) and the amount of money in circulation (X2) have a

significant effect. Simultaneously to Profit of Islamic Banking in Indonesia (Y).

Keywords : Inflation, Money Suply, and Profits
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank memegang peranan penting dalam perekonomian suatu
negara. Hingga saat ini kehidupan perekonomian dunia tidak dapat
dipisahkan dari dunia perbankan. Hampir semua segi aktivitas
perekonomian memanfaatkan perbankan sebagai lembaga keuangan yang
dapat menjamin berjalannya aktivitas usaha atau bisnis. Pada sekitar tahun
1970-an, bank yang dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
Islam mulai marak di seluruh dunia. Kebangkitan kembali nilai-nilai
fundamental telah melahirkan Islamisasi sektor finansial dengan fokus
bank bebas bunga (free interest banking) atau secara luas dikenal dengan
bank syariah.*

Dalam al-Qur’an, istilah Bank tidak disebutkan secara eksplisit.
Tetapi jika yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki struktur,
manajemen, fungsi, hak dan kewajiban maka semua itu telah disebutkan
secara jelas seperti zakat, sadagah, ganimah (rampasan perang), bai’ (jual
beli), dayn (utang dagang), mall (harta), dan sebagainya, yang memiliki
fungsi yang dilaksanakan oleh peran tertentu dalam kegiatan ekonomi.?

Penggunaan sistem presentasi biaya terhadap utang atau imbalan
terhadap simpanan yang mengandung unsur melipatgandakan secara
otomatis utang/ simpanan tidak sesuai dengan prinsip syariah dan di larang

dalam Islam. Seperti firman Allah dalam surah Ali Imran: 130 °

£.= - = = s = ® = o W rrn-u - B - L= ah
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada

' Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi,Bl Rate dan Kurs Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia”. Jurnal Tulungangung, Vol. 01 No 01, 2014, h. 73

2 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Alvabet, 2002), h. 3

% QS. Ali Imran: 130



Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”. Karenanya dalam
perbankan syariah mencagah adanya praktek riba yang berlipat ganda
untuk memperoleh keberuntungan yang substansif.

Dalam perbankan syariah melarang adanya menetapkan di muka
tambahan atas utang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai utang
secara sukarela. Seperti yang disabdakan Rasulullah;

B oedf 7w BEc 22) Sals fs  aed A
- ) A _\-'_-'- - : -h.- ‘__-"l'—. ...;"-:...- ]

Artinya: “Setiap pinjaman yang menarik suatu manfaat maka itu
maka itu termasuk salah satu bentuk riba” (HR. Al-Baihagi).*

Peranan sistem finansial yang didominasi oleh perbankan tampak
dari dana yang dihimpun dan yang digunakan untuk membiayai kegiatan
pembangunan, khususnya di sektor swasta sebagian besar masih berasal
dari sektor perbankan. Sektor perbankan merupakan sektor yang sangat
penting peranannya di dalam pembangunan nasional baik sebagai
perantara sektor yang defisit dengan sektor yang surplus maupun sebagai
agen pembangunan (Marieskha, 2009).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak
ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Krisis moneter yang terjadi
pada tahun 1998 telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan
banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Sementara
perbankan yang menerapkan sistem syariah dapat tetap berdiri dan mampu
bertahan.

Hal ini dapat dibuktikan dari keberhasilan bank Muamalat
Indonesia melewati krisis yang terjadi pada tahun 1998 dengan
menunjukkan kinerja yang semakin meningkat dan tidak menerima sama
sekali bantuan dari pemerintah bahkan mampu memperoleh laba Rp. 300
milliar lebih. Tidak hanya itu, pada saat krisis keuangan global pada tahun
2008, bank syariah kembali membuktikan daya tahannya dari krisis. Bank
syariah tetap stabil dan memberikan keuntungan, kenyamanan serta

keamanan bagi para pemegang sahamnya, pemegang surat berharga,

* HR. Al-Baihaqi



peminjam dan para penyimpan dana (Statistik Perbankan Syariah,
BI:2011).°

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada
hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun
tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank
syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan
perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di
perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana
diatur dalam syariah Islam.®

Dalam pasal 3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah menentukan tujuan dari perbankan syariah. Menurut
pasal 3 undang-undang tersebut, perbankan syariah bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Namun, tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yang
terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal,
disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal
seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi
kesejahteraan pemilik karyawan serta meningkatkan mutu produk dan
melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah
ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan
yang diharapkan dan bukan berarti asal untung.’

Pencapaian tingkat keuntungan yang tinggi bagi bisnis bank dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Haron (2004) tingkat
profitabilitas bank syariah yang diukur dengan laba bersih usaha dapat
dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank dan juga kondisi makroekonomi

yang terjadi dalam perekonomian. Dalam pengertian yang sama menurut

> Rohmawati, Desi.” Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Valas dan Jumlah Uang
Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2005-2009 .
Jurnal Akuntansi Vol.3 No 02, 2012, h. 147

® Ismail, Perbankan Syariah, cet 3, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 32
’ Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 196



Athanasoglou, et.al (2005), menyatakan bahwa profitabilitas bank
merupakan fungsi dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor mikro atau faktor spesifik bank yang menentukan
profitabilitas. Sedangkan faktor eksternal merupakan variable-variabel
yang tidak memiliki hubungan langsung dengan manajemen bank, tetapi
faktor tersebut secara tidak langsung memberikan efek bagi perekonomian
yang akan berdampak pada kinerja lembaga keuangan.

Adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas
bank tersebut memberikan pesan kepada pihak manajemen bank syariah
agar mampu menjaga kondisi internal perbankan khususnya yang
menyangkut indikator kesehatan bank. Selain itu, pihak manajemen bank
syariah juga perlu untuk terus memantau situasi perekonomian secara
makro, agar keputusan bisnis yang diambil dapat melindungi kepentingan
berbagai pihak utamanya pihak penyimpan dana dan pihak pengguna dana
perbankan syariah di Indonesia.?

Berikut ini data tabel yang menggambarkan secara umum
perkembangan laba, jumlah uang beredar, dan inflasi dari tahun 2015-
2019:

Tabel 1.1

Data Laba, Inflasi, dan Jumlah Uang Beredar 2015-2019

Laba Jumlah Uang Inflasi

Tahun (Miliar) Beredar (Triliun) (%)
2015 635 4.546,7 3,35%
2016 952 5.005,0 3,02 %
2017 087 5.419,2 3,61 %
2018 2.806 5.760,0 3,13 %
2019 4.195 6.136,6 2,72 %

Sumber: Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan

Berdasarkan tabel diatas terlihat laba perbankan syariah di tahun
2015 sebesar 635 miliar, lalu di tahun 2016 naik 49,9% sebesar 952
miliar, naik kembali 3,7% di tahun berikutnya 2017 sebesar 987 miliar.
Pada tahun 2018 mengalami kenaikan laba sangat tinggi 184,3% dari

® Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi,Bl Rate dan Kurs Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia”. Jurnal Tulungangung, Vol 01, No 01, 2014



tahun sebelumnya menjadi 2.806 miliar dan pada 2019 naik 49,5% sebesar
4.195 miliar.

Pada tahun 2015 jumlah uang beredar sebesar 4.546,7 triliun, lalu
tahun 2016 naik 10% sebesar 5.005,0 triliun, naik kembali 8,3% di tahun
2017 sebesar 5.419,2 triliun. Tahun 2018 naik 6,3% dari tahun sebelumnya
menjadi 5.760,0 triliun dan pada 2019 naik 6,6% sebesar 6.136,6 triliun.

Semakin besar jumlah uang beredar maka akan semakin besar pula
pendapatan laba yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kurniawan Haslamiyanto bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif
terhadap profitabilitas bank umum syariah.’

Berbeda halnya dengan inflasi, jika dilihat pada tabel inflasi
mengalami fluktuatif tahun 2015 sebesar 3,35% lalu pada tahun 2016
turun menjadi 3,02%, tahun 2017 naik menjadi 3,61, tahun 2018 turun
menjadi sebesar 3,13% dan tahun 2019 turun lagi menjadi 2,72%. Secara
global dari data tabel tahun 2015-2019 inflasi tercatat mengalami
penurunan setiap tahun kecuali di tahun 2017. Tetapi secara signifikan
laba tetap mengalami kenaikan, termasuk tahun 2017 masih mengalami
kenaikan laba.

Tingginya angka inflasi dapat berdampak pada sektor perbankan.
Oleh karena itu, bank Indonesia juga perlu menetapkan tingkat suku bunga
yang sesuai sebagai dasar atau patokan bank umum dan swasta untuk
menetukan suku bunga mereka agar mereka dapat tetap likuid dan
menguntungkan. Salah satu penyebab krisis yang dialami Indonesia adalah
inflasi yang berkepanjangan.

Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian. Apabila
terjadi inflasi yang parah tidak terkendali (hiperinflasi) maka keadaan
perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu. Apabila
negara mengalami inflasi tinggi akan menyebabkan naiknya konsumsi,
sehingga akan memengaruhi pola saving dan pembiayaan pada

masyarakat. Perubahan tersebut akan berdampak pada kegiatan

° Kurniawan Haslamiyanto, Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang
Beredar, Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode
2014-2016, Skripsi. Surakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Agama Islam UMS. 2017. h. 6



operasional bank syariah, jumlah dana dari masyarakat yang dihimpun
akan semakin berkurang sehingga nantinya akan memengaruhi Kinerja
bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan menghasilkan profit.°

Penghitungan inflasi dapat dilakukan dengan menghitung nilai
indeks harga konsumen yaitu dengan menggunakan rumus :

Inflasi = IHKt — IHKt-1 x 100%

IHKt-1

Jika harga-harga mengalami kenaikan, maka orang-orang akan
cenderung menggunakan uang dalam bentuk cash, untuk digunakan
membeli barang-barang guna memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan jika
terjadi kenaikan harga yang cukup tinggi akan mendorong orang-orang
untuk melakukan rush (mencairkan dananya secara besar-besaran dari
bank), orang akan lebih suka menyimpan kekayaannya dalam bentuk asset
tidak bergerak yang nilainya cenderung meningkat dari tahun ke tahun dan
ini dapat menurunkan pendapatan bank yang pada akhirnya dapat
menurunkan return on asset bank.*!

Jumlah uang beredar juga mempunyai pengaruh terhadap tingkat
profitabilitas bank. Pada perbankan, pengaruh kenaikan jumlah uang
beredar menyebabkan turunnya suku bunga. Penurunan suku bunga ini
mengindikasikan bahwa tingkat investasi mengalami kenaikan. Dengan
naiknya investasi, permintaan pembiayaan pada bank syariah juga akan
meningkat. Sehingga pendapatan serta profit bank syariah juga akan ikut
meningkat (Sukirno, 2006:283). Teori ini didukung oleh Nugroho (2008),
hasil penelitiannya menyatakan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank umum. Perdana (2009)
mengungkapkan hal yang berbeda. Dari hasil penelitiannya tidak terdapat
pengaruh signifikan antara jumlah uang beredar dengan besarnya dana
yang dihimpun oleh bank umum. Semakin tinggi jumlah uang beredar

maka dana yang dihimpun semakin kecil.*?

1% aila Fatma, Skripsi: “Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Mata Uang Asing Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia “ (Medan: UINSU, 2019), h. 4

" Ibid, h. 217
' Rohmawati, Desi, Op. cit, h. 151



Dengan adanya pengaruh dari inflasi dan jumlah uang beredar
pada bank syariah tersebut, maka peneliti ingin meneliti dan memfokuskan
penelitian ini pada “Pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar

Terhadap Laba Perbankan Syariah di Indonesia”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
. Jumlah laba pada tahun 2018 mengalami kenaikan yang sangat signifikan
hingga 184,3% dibandingkan tahun-tahun lainya.
. Tingkat inflasi mengalami fluktuasi tetapi diikuti laba yang stabil
meningkat.
. Pada tahun 2018 jumlah uang beredar naik 6,3% tetapi laba yang
dihasilkan naik sebesar 184,3%. Sedangkan kenaikan jumlah uang beredar
tertinggi pada tahun 2016 sebesar 10% tetapi laba yang dihasilkan hanya
naik 49,9%.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
. Apakah inflasi memiliki pengaruh terhadap laba perbankan syariah di
Indonesia?
. Apakah jumlah uang beredar memiliki pengaruh terhadap laba perbankan
syariah di Indonesia?
. Apakah inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan

terhadap laba perbankan syariah di Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam
penelitian ini adalah :
. Untuk mengetahui apakah inflasi memiliki pengaruh terhadap laba

perbankan syariah di Indonesia.



. Untuk mengetahui apakah jumlah uang beredar memiliki pengaruh
terhadap laba perbankan syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui apakah inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh
secara simultan terhadap laba Perbankan Syariah di Indonesia.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini yaitu :

. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pengetahuan bagaimana
pengaruh Inflasi dan Jumlah Unag Beredar terhadap laba Perbankan
Syariah di Indonesia.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada
masyarakat untuk memperkaya khazanah seputar bermuamalah.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan yang
berguna dalam memperkaya koleksi dalam ruang lingkup karya—karya

penelitian dan menambah wawasan baru bagi pihak akademisi.

. Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun menjadi lima bab, masing- masing bab terdiri
dari beberapa sub bab, diawali dengan pendahuluan dan diakhiri dengan
kesimpulan dan saran. Adapun penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORITIS

Bab ini akan membahas teori mengenai inflasi, jumlah uang

beredar dan laba perbankan syariah. Kemudian pembahasan kajian

pustaka dan kajian penelitian terdahulu.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi meengenai rancangan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi, sampel, dan teknik penarikan sampel variabel
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari deskripsi institusi, penyajian data, analisis data,
interpretasi hasil penelitian data, serta menjawab permasalahan
yang diajukan.

BAB V KESIMPULN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan pengelolaan

data, dan saran yang diperlukan dalam penulisan.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Laba
a. Pengertian Laba

Menurut Zaki Baridwan (2000;31) : “Laba (Gains) adalah kenaikan
modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi yang jarang terjadi dari
suatu badan usaha, dan dari transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi
badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan
(revenue) atau investasi oleh pemilik”. Laba menurut Sofyan Syahfri
Harahap (2001;115) : “Gain (laba) naiknya nilai equity dari transaksi yang
sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama (entity) dari transaksi atau
kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu
kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”. Dari beberapa
pengertian laba dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih lebih antara
pendapatan dan beban yang timbul dalam kegiatan utama atau sampingan di
perusahaan selama satu periode. Sedangkan yang dimaksud dengan laba
tahun berjalan adalah “Laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan
setelah dikurangi taksiran utang pajak.Jumlah laba tahun buku berjalan yang
diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%. Jika bank atau usaha
mengalami kerugian pada tahun berjalan, seluruh kerugian tersebut menjadi
faktor pengurang dari modal inti”*?,

Laba terdiri dari hasil opersional atau laba biasa dan hasil-hasil
nonoperasional atau keuntungan dan kerugian luar biasa di mana jumlah
keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba bisa dipandang sebagai
suatu ukuran efisiensi. Laba adalah suatu ukuran kepengurusan
(stewardship) manajemen atas sumberdaya suatu kesatuan dan ukuran

efisiensi manajemen dalam menjalankan usaha suatu perusahaan.**

> Denny Putri Hapsari, “Analisis Penjualan Bersih, Beban Umum & Administrasi
Terhadap Laba Tahun Berjalan”, Jurnal Akuntansi, VVol. 5 No. 1, 2018, h. 47

' Hapsari Ayu Epri, Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Pertumbuhan Laba,
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2007), h. 25
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b. Indikator Laba

Dalam akuntansi, laba yakni sebagai suatu selisih dari harga
penjualan dan biaya produksi. Pada umumnya, laba yang diperoleh oleh
suatu perusahaan akan digunakan untuk dapat menilai berhasil atau
tidaknya suatu manajemen dalam perusahaan tersebut. Indikator dari laba
yaitu pendapatan dan biaya.
1. Pendapatan

Pendapatan merupakan suatu hasil dari apa yang akan dikerjakan
oleh seseorang. Pendapatan ini juga dapat dipahami sebagai gaji atau hal
yang akan didapatkan setelah bekerja atau setelah melakukan suatu bisnis.
2. Biaya

Biaya merupakan suatu yang harus dikorbankan dalam suatu bisnis
atau juga usaha. Dalam hal ini, biaya dapat diartikan sebagai sesuatu hal
yang harus menjadi sebuah kas dalam suatu bisnis. Biayalah yang akan
digunakan sebagai suatu alat penggerak bisnis agar tetap berjalan dengan
baik dan juga memberikan suatu keuntungan yang sesuai dengan harapan.
c. Sumber Laba Perbankan Syariah

Sumber utama pendapatan bank syariah adalah pembiayaan yang
diberikan, sebab dengan semakin besarnya pembiayaan yang diberikan akan
semakin memperbesar keuntungan yang diperoleh. Pada bank islam,
pembiayaan yang diberikan tidak diperkenankan membebankan bunga
kepada nasabahnya. Pembiayaan yang diberikan bank syariah bisa
menggunakan beberapa konsep, yakni konsep marjin laba (pembiayaan
murabahah), konsep bagi hasil (pembiayaan mudharabah dan pembiayaan
musyarakah), konsep sewa (pembiyaan ijarah) dan konsep sosial
(pembiyaan qordul hasan).

a) Pembiayaan Murabahah
Pada pembiayaan ini bank membiayai pembelian barang
yang diperlukan nasabah dengan sistem pembayaran kemudian

(Muhammad, 2011). Dalam pelaksanaannya bank dan nasabah
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melakukan negosiasi besarnya marjin laba, setelah disepakati
dilakukan akad jual beli berikut cara dan syarat pembayarannya.™

Akad murabahah sebagai salah satu bentuk jual beli dapat
diterapkan dalam produk penyaluran dana perbankan syariah.
Keabsahaan penggunaan akad dimaksud sangat ditentukan oleh
terpenuhnya rukun dan syarat. Selain itu dalam konteks Indonesia
juga harus senantiasa dibuat berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.'®

b) Pembiayaan mudharabah

Mudharabah merupakan kerjasama antara pemilik dana
(shahibil mall) dengan pengusaha (mudharib) yang mempunyai
proyek dan mengelolanya. Aplikasinya dalam perbankan syariah
menjadi pembiayaan mudharabah yakni pembiayaan dari bank islam
kepada nasabah dimana bank menyediakan semua kebutuhan dana
sementara nasabah menyediakan proyek dan manajemen
(Muhammad, 2011). Bank islam dalam hal ini tidak boleh ikut
dalam manajemennya, tetapi mempunyai hak untuk mengusulkan
dan melakukan pengawasan. Jika terjadi kerugian karena kelalaian
pengelola maka kerugian ditanggung pemilik dana, sedangkan jika
kerugian tersebut karena kelalaian pengelola, misalnya terjadi
kecurangan, maka pengelola harus bertanggung jawab.

c) Pembiyaan Musyarakah

Musyarakah merupakan kerjasama antar dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Sudarsono, 2003).
Dalam perbankan islam diaplikasikan menjadi pembiayaan
musyarakah yakni pembiayaan yang diberikan oleh bank islam

kepada nasabah dengan cara bank menyediakan sebagian dana,

1> Sutrisno dan Agus, Pengaruh Kebijakan Manajemen Dan Pembiayaan Terhadap Kinerja
Bank Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. VIII No. 2, 2014, h. 171

16 Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),
h. 116
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sementara nasabah juga menyediakan sejumlah dana. Dengan
demikian pembiayaan ini merupakan kerjasama usaha yang
ditanggung bersama. Bank islam dalam pembiayaan ini boleh ikut
dalam manajemen. Pada lembaga pembiayaan konvensional seperti
modal ventura, sementara yang membedakan pada pembiayan pada
modal ventura pada saat tertentu modal ventura harus ditarik dari
usaha nasabah. Keuntungan yang diperoleh dibagi dengan sesuai
kesepakatan.!’

Islam mengajarkan kita mengikuti apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT dan meninggalkan apa yang menjadi
larangan-Nya. Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk mencari
laba dengan usaha yang baik, seperti yang terkandung dalam surat
Al-Bagarah ayat 267

M'awfﬂa.ﬂ.ﬂ_|ll_§.dl|ﬁ '|'_¢_J-_;

5 . - . P »
T S AR T A T T SRSl
Al | gazzans Ol N Aot ol \_}_Ja_n_nd._ 4\_...3 -_.U_.._:s-| | \‘fj .?J‘le'

-

S &- Al 5113021

artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Setan menjanjikan
(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu
berbuat kejahatan (kikir), sedang Allah menjanjikan untukmu
ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.*®

7 Sutrisno dan Agus, Op. cit., h. 171
8 Qs. Al-Bagarah: 267
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2. Jumlah Uang Beredar
a. Pengertian Jumlah Uang Beredar
Jumlah uang beredar menurut Rahardja dan Manurung
(2008:324) adalah nilai keseluruhan uang yang berada di tangan
masyarakat. Jumlah uang beredar dalam arti sempit (narrow money)
adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari uang kartal dan uang giral.
M1=C+D
Dimana : M1 = Jumlah uang beredar dalam arti sempit
C = (Currency) uang kartal = uang kertas dan uang logam.

D = (Demand deposit) uang giral/ cek.
Uang beredar dalam arti luas (M2) adalah Mlditambah deposito
berjangka (time deposit). M2 =M1+ TD
Dimana:
M2 = Jumlah uang beredar dalam arti luas
TD = (Time deposit) deposito berjangka.
Rahardja dan Manurung (2008:325) menyatakan bahwa
secara teknis uang beredar adalah uang yang benar-benar berada di
tangan masyarakat. Perkembangan jumlah uang beredar mencerminkan
perkembangan perekonomian. Perekonomian yang tumbuh dan
berkembang menyebabkan jumlah uang beredar juga bertambah.
Apabila perekonomian semakin maju, porsi penggunaan uang kartal
(uang kertas dan logam) semakin sedikit, digantikan uang giral.
Perekonomian semakin maju komposisi M1 dalam peredaran uang
semakin kecil sebab porsi uang kuasi semakin besar. Pengertian uang.
Uang beredar di Indonesia terdiri dari dua macam seperti
yang dimuat dalam Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia yaitu, uang beredar dalam arti sempit,

yang sering diberi simbol sebagai M1, didefinisikan sebagai kewajiban

" Desy Tri Anggarini, “Analisa Jumlah Uang Beredar di Indonesia Tahun 2005-2074".
Moneter, Vol. 111 No. 2, 2016, h.163
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sistem moneter terhadap sektor swasta domestik yang terdiri dari uang
kartal dan uang giral, dan uang beredar dalam arti luas, yang sering
juga disebut sebagai likuiditas perekonomian dan diberi simbol M2
didefinisikan sebagai kewajiaban sistem moneter terhadap sektor
swasta domestik yang terdiri dari uang kartal, uang giral dan uang
kuasi, atau dengan kata lain M2 adalah M1 ditrambah uang kuasi.

Dengan mengeluarkan dan mengedarkan uang berarti sistim
moneter mempunyai kewajiban kepada sektor swasta domestik atau
penduduk / masyarakat baik individu, badan usaha dan lembaga
lainnya. Oleh karena itu uang beredar itu didefinisikan sebagali
kewajiban sistem moneter terhadap sektor swasta domestik (Suseno,
2005).%

Pengertian uang beredar atau money supply, dibedakan
menjadi dua pengertian (Sukirno,2011: 281) :

1. Pengertian terbatas adalah mata uang yang beredar ditambah dengan
uang giral yang dimiliki oleh perseorangan, perusahaan atau badan
pemerintah.
2. Pengertian Luas Uang dalam pengertian luas meliputi;
a. Mata uang yang beredar
b. Uang giral
c. Uang kuasi terdiri dari deposito berjangka, tabungan, dan
rekening tabungan valuta asing milik swasta domestik.

Uang beredar menurut pengertian luas dinamakan juga
likuiditas perekonomian atau M2 dan dalam pengertian sempit
disingkat M1. Menurut www.bi.go.id Bank Indonesia mendefinisikan
Uang Beredar dalam arti sempit (M1) dan dalam arti luas (M2). M1
meliputi uang kartal yang dipegang masyarakat dan uang giral (giro
berdenominasi Rupiah), sedangkan M2 meliputi M1, uang kuasi, dan

surat berharga yang diterbitkan oleh sistem moneter yang dimiliki

20 Edalmen, “Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar Perdagangan Luar Negeri dan Inflasi di
Indonesia”, Jurnal Ekonomi, Vol. XXIV No. 01, 2019, h. 20
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sektor swasta domestik dengan sisa jangka waktu sampai dengan satu
tahun.?
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar

Menurut Nopirin (2009, h. 98) faktor yang mempengararuhi
jumlah uang beredar adalah inflasi. Jumlah uang beredar sangat
ditentukan oleh tingkat outputnya. la kemudian mengembangkan
sebuah persamaan yang dituliskan sebagai berikut : MxV = PxY.

Dimana M adalah jumlah uang berdar, V adalah kecepatan
peredaran uang, P adalah tingkat harga, dan Y adalah PDB riil. Jadi,
apabila PDB nominal ( P x Y ) adalah setahun adalah 5 trilyun,
kecepatan uang adalah 5, maka jumlah uang beredar adalah 1 trilyun
rupiah.

Temuan ini kemudian dikembangkan lebih lanjut dan
dianalisa oleh para ekonom klasik yang kemudian memunculkan
sebuah teori yang bernama teori kuantitas uang. Saat menjelaskan
hubungan antara jumlah uang beredar dengan inflasi, teori ini
menyatakan bahwa pergerakan harga (inflasi) hanya disebabkan oleh
perubah uang beredar semata. Dengan mengasumsikan bahwa
kecepatan peredaran uang adalah (M) dan PDB riil (Y) adalah tetap,
maka pertumbuhan jumlah uang beredar (M) akan mempengaruhi
secara langsung kenaikan harga/inflasi (P). Sehingga, menurut teori ini,
apabila jumlah uang beredar meningkat sebesar 5 persen , maka akan
terjadi kenaikan harga (inflasi) sebesar 5 persen pula (Nopirin. 2009, h.
98).22

Peningkatan pertumbuhan M2 dipengaruhi oleh peningkatan
aset finansial luar negeri bersih dan peningkatan penyaluran kredit-
kredit pada April 2017. Aktiva Luar negeri mencapai posisi Rp1.423,1
triliun meningkat sebesar 20,5% (yoy), lebih tinggi dari bulan Maret

2017 sebesar 17,6% (yoy). Kenaikan tersebut sejalan dengan kenaikan

2! Desy Tri Anggarini, Op.cit., h.163
22 Sarmiani, Skripsi: “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar di
Indonesia” (Aceh Barat: Univ Teuku Umar, 2016), h. 9-10



17

cadangan devisa di bulan April 2017. Selain itu, kredit yang disalurkan
oleh perbankan pada April 2017 tercatat sebesar Rp4.414,6 triliun atau
tumbuh 9,3% (yoy), lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya yang
tumbuh sebesar 9,1% (yoy).*®

3. Inflasi
a. Pengertian Inflasi

Inflasi merupakan fenomena ekonomi ekonomi yang selalu
menarik untuk dibahas terutama berkaitan dengan dampaknya yang
luas terhadap agregat: pertumbuhan ekonomi, keseimbangan eksternal,
daya saing, tingkat bunga, dan bahkan distribusi pendapatan. Inflasi
juga berperan dalam mempengaruhi mobilisasi dana lewat lembaga
keuangan formal.

Dalam banyak literatur disebutkan bahwa inflasi
didefinisikan sebagai kenaikan harga umum secara terus menerus dari
suatu perekonomian. Sedangkan menurut Rahardja dan Manurung
(2004: 155) Mengatakan bahwa, Inflasi adalah gejala kenaikan harga
barang-barang yang bersifat umum dan terus menerus. Sedangkan
menurut Sukirno (2004: 333) Inflasi yaitu, kenaikan dalam harga
barang dan jasa, yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar
dibandingkan dengan penawaran barang di pasar. Dengan kata lain,
terlalu banyak yang memburu barang yang terlalu sedikit. Inflasi
biasanya menunjuk pada harga-harga konsumen, tapi bisa juga
menggunakan harga-harga lain (harga perdagangan besar,upah, harga,
aset dan sebagainya). %*

Inflasi dapat diartikan sebagai gejala kenaikan harga barang-
barang yang bersifat umum dan terus menerus. Dari definisi ini ada tiga
syarat untuk dapat dikatakan telah terjadi inflasi. Pertama, adanya
kenaikan harga. Kedua, kenaikan tersebut terjadi terhadap harga-harga
barang secara umum. Ketiga, kenaikan tersebut berlangsung cukup

lama. Dengan demikian kenaikan harga yang terjadi pada hanya satu

2% bi.go.id
2 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h.175
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jenis barang, atau kenaikan yang terjadi hanya sementara waktu tidak
dapat disebut dengan inflasi.?

Pandangan kaum moneteris menganggap inflasi sebagai
akibat dari jumlah uang yang beredar yang terlalu banyak, sehingga
daya beli uang tersebut (purchasing power of money) menurun.
Sebagai akibatnya harga barang-barang menjadi naik. Sedangkan
menurut kaum strukturalis, inflasi merupakan gejala ekonomi yang
disebabkan oleh masalah struktural seperti masalah gagal panen yang
menyebabkan kekurangan persediaan barang, sehingga tidak dapat
memenuhi jumlah permintaan secara keseluruhan. Sebagai akibat harga
barang tersebut mengalami kenaikan.

Venieris dan sebold ( 1978:603 ) mendefinisikan inflasi
sebagai suatu kecenderungan meningkatnya tingkat harga umum secara
terus menerus sepanjang waktu. Dengan kata lain bahwa kenaikan
tingkat harga yang terjadi sekali saja tidak dapat dikatakan sebagali
inflasi selain itu tingkat harga umum yang dimaksud adalah tingkat
harga yang mengalami kenaikan bukan hanya pada satu atau beberapa
komoditi saja akan tetapi harga barang umum, seperti saat harga BBM
naik maka ongkos angkutan umum, bahan-bahan pokok akan naik
maka hal tersebut bisa disebut sebagai inflasi.?

Dari definisi Inflasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
inflasi adalah suatu gejala kenaikan harga barang secara umum, yakni
tidak hanya satu barang dan berjalan terus menerus.

b. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Inflasi
Faktor — faktor yang menyebabkan terjadinya inflasi dalam

perekonomian suatu negara diantaranya:

%® prathama Rahardja, dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar,
edisi 11, (Jakarta: FE Ul, 2004), hal.155.
2% Efi Suci Purwanti, dkk. “Dampak Impor terhadap Inflasi Indonesia Triwulan | Tahun 2014”

.Economics Development Analysis Journal. UNNES 2014, hal. 383
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1. Demand Pull Inflation
Merupakan inflasi yang disebabkan oleh adanya daya tarik dari
permintaan masyarakat terhadap berbagai barang yang terlalu kuat. Di
indonesia demand pull inflation disebabkan karena permintaan barang
dan jasa relatif terhadap ketersediaannya, artinya barang dan jasa yang
diminta terlalu tinggi dibandingkan ketersediaan barang dan jasa yang
diminta sementara daya beli rendah. Dalam makro ekonomi inflasi
digambarkan dengan output riil yang melebihi output potensial atau p
ermintaan total atau agregat demand lebih besar daripada kapasitas
perekonomian. Meningkatnya inflasi di indonesia juga disebabkan oleh
faktor lain, yaitu akibat kenaikan harga BBM sebagai bahan kebutuhan
masyarakat yang sangat strategis. Dengan kata lain, penyebab inflasi di
indonesia disebabkan dari faktor penawaran terhadap barang dan jasa.”’

2. Cost-push Inflation, disebabkan oleh kenaikan biaya-biaya yang bisa
terjadi walauupun pada saat tingkat pengangguran tinggi dan tingkat
penggunaan kapasitas produksi rendah.

3. Policy induced, disebabkan oleh kebijakan ekspansi moneter yang juga
bisa merefleksikan difisit anggaran yang berlebihan dan cara
pembiayaanya.

4. Inertial Inflation, cenderung untuk berlanjut pada tingkat yang sama
sampai kejadian ekonomi yang menyebabkan berubah. Jika inflasi
terus bertahan, dan tingkat ini diantisipasi dan bentuk kontrak finansial
dan upah, kenaikan inflasi akan terus berlanjut.?®

c. Indikator Inflasi
Beberapa indeks yang sering digunakan untuk mengukur inflasi seperti:

1. Indeks Harga Konsumen (IHK) menunjukkan pergerakan harga dari
paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. Dilakukan atas
dasar survei bulanan di 45 kota, di pasar tradisional dan modern
terhadap 283-397 jenis barang/jasa di setiap kota dan secara

keseluruhan terdiri dari 742 komoditas.

27 Ibid., h.386
28 Nurul Huda, op.cit., h.176-177
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2. Indeks Perdagangan Besar merupakan indikator  yang
menggambarkan pergerakan harga dari komoditi-komoditi yang
diperdagangkan di suatu daerah.

3. GDP Deflator mencakup jumlah barang dan jasa yang masuk dalah
perhitungan GNP diperoleh dengan membagi GDP nominal ( atas
dasar harga berlaku ) dengan GDP Riel ( atas daasar harga
konstan/tahun dasar ).

d. Dampak Timbulnya Inflasi

Inflasi di Indonesia dapat berdampak positif dan dampak negatif
terhadap perekonomian masyarakat, tergantung tinggi rendahnya tingkat
inflasi. Jika inflasi itu ringan, justru dapat berdampak positif bagi kegiatan
ekonomi masyarakat.
1. Dampak Bersifat Positif
a. Meningkatkan Pendapatan Nasional

Dengan meningkatnya tingkat inflasi, maka tingkat pendapatan dari
pemerintah akan mengalami peningkatan terutama dari sektor perpajakan
contohnya: Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pada saat terjadinya kenaikan
harga dari barang dan jasa, maka kenaikan harga akan menambah jumlah
pajak masukan PPN ke kas negara (Pemerintah ).
b. Meningkatkan Niat Menabung Masyarakat

Para penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri, karyawan
perusahaan swasta, serta buruh semakin bergairah dalam bekerja dan
melakukan investasi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Inflasi
yang stabil membuat perencaan keuangan masyarakat lebih baik, daya beli
menjangkau, kebutuhan hidup terpenuhi, investasi lancar karena penanaman
modal tidak bersifat spekulatif, kredit tidak macet. Jika dampak inflasi
sering terjadi, dalam jangka panjang akan menyebabkan pendapatan riil
akan lebih sejahtera. Bagi dunia usaha perdagangan, laporan keuangan
perusahaan bernilai positif. Sementara, neraca keuangan negara tetap stabil.
2. Dampak Bersifat Negatif
a. Pertumbuhan Ekonomi Lambat
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Jika dampak dari inflasi itu parah, dimana pada saat itu terjadi inflasi
yang tidak terkendali (Hiperinflasi), dapat menurunkan perekonomian
masyarakat yang secara luas menjadi penyebab lesunya pertumbuhan
ekonomi negara. Ditambah dengan kenaikan BBM, menjadikan harga-harga
barang meningkat, daya beli masyarakat menurun, uang pensiuntidak cukup
lagi, dunia usaha lesu karena bahan baku dan biaya produksi melonjak naik,
banyak PHK, pengangguran dimana-mana, dan semua orang terutama orang
miskin bertambah miskin.

b. Ketidakpastian Pelaku Ekonomi Dalam Pengambilan Keputusan.

Inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi
pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan. Pengalaman empiris
menunjukkan bahwa inflasi yang tidak stabil akan menyulitkan keputusan
masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi dan produksi, yang pada
akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Tingkat inflasi domestik
yang lebih tinggi dibanding dengan tingkat inflasi di negara tetangga,
menjadikan tingkat bunga domestik riil menjadi tidak kompetitif sehingga
dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah.?

4. Cara Mengatasi Inflasi

Cara mengatasi inflasi pada dasarnya harus diarahkan pada faktor-
faktor yang menyebabkan perubahan harga-harga menjadi naik atau dengan
kata lain nilai uang menjadi turun. Dalam hal ini ada beberapa kebijakan
(policy) yang dapat ditempuh antara lain:

a. Kebijakan Moneter (Monetary Policy)

Kebijakan moneter adalah kebijakan yang dilakukan pemerintah
atau otoritas moneter dengan menggunakan pengubah jumlah uang beredar
(money supply) dan tingkat bunga (interest rates) untuk mempengaruhi
tingkat permintaan  agregat dan  mengurangi  ketidak-stabilan
perekonomian.*® Kebijakan moneter dilaksanakan oleh bank sentral untuk

menggurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menaikkan cash

%% Seno Sudarmono Hadi, “Laju Inflasi Dampaknya Terhadap Perekonomian Indonesia
dan Cara Penanggulanganya”. Perspektif. VOL. XIV NO 2, September 2016, h.89-90

%0 Muana Nanga, Makro Ekonomi: Teori, Masalah dan Kebijakan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada), 2001, him.180
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reserve ratio/ cash ratio/ persentase likuiditas/ giro wajib minimum,
menjual surat- surat berharga (open market operation) dan menaikkan
tingkat bunga kredit.*

Sebagai otoritas moneter, Bank Indonesia biasanya akan memainkan
dan mengatur jumlah uang beredar untuk menstabilkan ekonomi moneter
negara. Jumlah uang beredar yang stabil akan menekan tingginya angka
inflasi. Uang yang beredar dalam suatu negara amat penting. Dalam arti
luas, uang beredar adalah uang yang di dalamnya termasuk aset keuangan
yang memenuhi fungsinya sebagai uang dengan tingkat liquiditas yang
berbeda satu sama lain. Data terakhir pada tahun 2014 dari Bank Indonesia
jumlah uang beredar (M2) mencapai Rp 4.170.731 miliar, meningkat dari
tahun sebelumnya sebanyak Rp 3.730.197 miliar. Hal tersebut terjadi karena
naik turunnya angka pelipat gandaan uang tidaklah bersifat konstan. Angka
tersebut senantiasa berubah-ubah sejalan dengan pola interaksi antara
otoritas, bank umum dan masyarakat. Dalam pengendalian mekanisme
transmisi kebijakan moneter diperlukan instrumen — instrumen untuk
mengatur jumlah uang yang beredar. Salah satunya dalam penelitian ini
adalah dengan instrumen Operasi Pasar Terbuka (OPT), dengan OPT
sebagai instrumen moneter secara tidak langsung, dapat mempengaruhi
sasaran operasionalnya yaitu suku bunga atau jumlah uang beredar secara
lebih efektif.*

b. Kebijakan Fiskal (Fiscal Policy)

Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang dilakukan pemerintah melalui
manipulasi instrumen fiskal. Kebijakan fiskal dapat dibedakan kedalam
kebijakan fiskal aktif (discretonary fiscal policy), yaitu pemerintah
melakukan perubahan tingkat pajak/ program pengeluaran, sedankan
kebijakan  fiskal pasif (nondiscreationary fiscal policy), vyaitu

kecenderungan membelanjakan marginal dan pendapatan nasional.*®

3! Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Pengantar Teori Moneter serta Aplikasinya pada
Sistem Ekonomi Konvensional dan Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 125-126

%2 Farah Fauziyah, “ Kebijakan Moneter dalam Mengatasi Inflasi di Indonesia”. Signifikan.
Vol. 4 No. 1 2015, h. 85.

** Muana Nanga, Op.cit, h. 179
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Kebijakan fiskal dapat dilakukan dengan mengurangi pengeluaran
pemerintah, menaikkan pajak dan pemerintah melakukan pinjaman kepada
masyarakat. Apabila pemerintah melaksanakan kebijakan tersebut maka
pemerintah telah campur tangan dalam perekonomian. Apabila suatu
perekonomian mengalami inflationary GAP atau deflationary GAP maka
pemerintan akan menaikkan atau menurunkan tingkat pendapatan
nasional.®*
Kebijakan Non Moneter dan Non Fiskal

Kebijakan untuk mengatasi inflasi diluar dari kebijakan moneter dan
fiskal. Kebijakan ini dapat dilakukan dengan meningkatkan hasil produksi
(production approach), kebijakan upah/ gaji, pengawasan harga barang dan
distribusinya dan kombinasi dari berbagai cara.*
Ketidakstabilan Ekonomi dalam Perspektif Al-Qur’an

Merujuk kepada Al Qur'an, maka didalamnya terdapat ayat yang
memberi informasi tentang akan terjadinya ketidakstabilan atau bahkan
kegoncangan ekonomi, jika manusia melakukan kesalahan dalam
menjalankan praktik ekonomi. Kegoncangan dan ketidakstabilan ekonomi

di dalam Al-Qur’an telah dijawab langsung oleh Allah dalam Firman-Nya:

5 \,,}i ‘ t’ﬂ\'ﬁﬂjﬁ’"@@ (50 il
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Artinya: “Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba)................. ” (QS. Al Bagarah: 275)

Kelanjutan ayat di atas memberi penjelasan, bahwa penyebab
kegoncangan tersebut adalah akibat mempersamakan antara jual beli dan

riba. Dalam teori ekonomi konvensional, kenyataannya memang tidak

** Sudarso, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h. 63
** Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Op. Cit, h. 125-128
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pernah dibedakan antara laba yang diambil dari penjualan barang dan bunga
dari “penjualan” uang. Demikian juga antara sewa dari pemanfaatan barang
yang dipinjamkan, dengan bunga dari pemanfaatan uang yang dipinjamkan.
Semuanya dianggap sama, karena dianggap sebagaikompensasi logis dari
“imbalan” dari pemanfaatan sesuatu (Boediono, 1992).

Dengan demikian, jika mencermati ketentuan yang telah digariskan
ayat Al Qur’an di atas, maka dapat ditarik satu pemikiran yang mendasar,
bahwa uang dalam pandangan Islam harus mendapatkan perlakuan khusus,
yaitu tidak boleh dijadikan sebagai alatkomoditi sebagaimana barang dalam
rangka untuk memperoleh keuntungan, yaitu riba.Jika ketentuan Al Qur’an
ini dilanggar, maka akan menyebabkan terjadinya kegoncangan ekonomi,

sebagaimana yang telah disebut di awal ayat ini.
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Artinya: “...Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan

\

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”
(QS. Al Bagarah: 275).

Dari sinilah dapat ditarik kesimpulan, bahwa sumber penyebab
terjadinya ketidakstabilan ekonomi atau terjadinya kegoncangan ekonomi
tidak lain adalah akibat menggunakan uang sebagaialat komoditi dalam
rangka untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Keuntungan
yang didapat itulah yang disebut dengan riba, yang hukumnya haram. Para
pelakunya telah diancam akan dimasukkan ke dalam neraka, bahkan akan
menyebabkan kekal di dalamnya, apabila pelakunya sudah mengetahui,

kemudian mengulang-ulangnya.
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5. Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah

Kata bank berasal banque (Bahasa Perancis), dari Banco (bahasa
Italia), yang berarti peti/lemari atau bangku yang fungsinya sebagai tempat
menyimpan benda-benda berharga, seperti emas, berlian dan uang. Pada
masa lalu para penukar uang (money changer) yang menyediakan jasanya
untuk para pedagang di pelabuhan-pelabuhan meletakkan uang penukaran
itu di atas banko (meja) di hadapan mereka.*® Namun seiring dengan
perkembangan perdagangan dunia peranan perbankanpun juga
berkembang. Dan istilah banko inilah yang pada era berikutnya dijadikan
istilah yang digunakan untuk sebuah lembaga yang bergerak di bidang
keuangan.

Menurut beberapa sumber, usaha perbankan ini dimulai dari zaman
Babylonia dilanjutkan ke zaman Yunani Kuno dan Romawi. Tugas utama
bank pada saat itu hanyalah sebagai tempat tukar menukar uang. Sejarah
mencatat, bahwa perkembangan perbankan pada zaman kerajaan tempo
dulu dimulai di daratan Eropa. Perkembangan perbankan di Asia, Afrika
dan Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan penjajahan
ke negara jajahannya baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika.*’

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adala
kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah
mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat
luas. Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara
memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya
dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dipilih oleh masyarakat
adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka.

Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat,

maka oleh perbankan dana tersebut diputar kembali atau dijual kembali ke

% M. Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Islam, (Surakarta: Muhammadiyah
Universitay Press, 2006), h. 13

" Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 27-28
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masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah kredit
(Iending). Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada
penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi.
Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syari’ah dapat berdasarkan
bagi hasil atau penyertaan modal.®

Menurut Undang-undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10
November tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “Badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
meyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Sementara definisi bank syari’ah adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah Islam khususnya menyangkut tata cara
bermuamalat secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat tersebut dijauhi
praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba dan
digantikan dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan
pembiayaan perdagangan.

Definisi lain menjelaskan bahwa bank syari’ah adalah bank yang
tata cara operasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan
AlSunnah. Artinya bank yang tata cara beroperasinya mengikuti suruhan
dan larangan yang tercantum dalam al-Quran dan Hadits. Dengan
demikian yang dijauhi adalah praktek-praktek yang mengandung unsur
riba sedangkan yang dilakukan adalah praktek-praktek usaha yang
dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah ada
sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh beliau.

Dengan demikian, bank syari’ah adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas
pembayaran, serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syari’at Islam.*® Atau dapat dijelaskan bahwa bank syari’ah
adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga, atau

dengan Kkata lain merupakan lembaga keuangan/perbankan yang

* Ibid, h. 23-24
%° Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah: Deskripsi dan lustrasi,
(‘Yogyakarta: Ekonosia, 2003), h. 12
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operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada al-Qur’an dan
Hadist Nabi SAW. Ini berarti operasi perbankan mengikuti tata cara usaha
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasul Muhammad SAW.*® Acuan bank
syari“ah dalam beroperasi antara lain Al-Qur“an surat al-Bagarah: 275
tentang menjauhkan diri dari unsur riba dan diperbolehkannya sistem
perdagangan.

=~ 2R
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan
penyakit gila). Yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat): sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalakan jual beli dan mengharamkan riba”.**

Ayat di atas sesuai dengan misi perbankan syariah yang memberikan
keadilan bagi semua pihak dan kemaslahatan bagi masyarakat luas.
Dengan misi dan prinsip-prinsip syariah yang memiliki muatan nilai-nilai
qur’ani, maka setiap lembaga keuangan syariah harus menghindari adanya

unsur riba. Sesuai dalam firman Allah SWT dalam surah An-Nissa:29
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Artinya: “Orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu*

Umat Islam yang jumlahnya mayoritas di Indonesia, sudah sejak
lama menginginkan adanya perbankan yang bebas riba, karena bunga

menurut syariat Islam dianggap riba. Kehadiran bank syariah di Indonesia,

** Muhammad, Managemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), h. 13
*1QS. Al-Bagarah: 275
*2.QS. An-Nissa: 29
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untuk memberikan perlindungan kepada umat islam agar terhindar dari
perbankan konvensional yang dianggap tidak sesuai dengan syariah islam.
Baik bank syariah maupun bank konvensional mempunyai fungsi yang
sama yakni sebagai perantara keuangan. Walaupun sama-sama sebagai
lembaga perantara keuangan, namun dalam aplikasinya terdapat perbedaan
antara bank konvensional dengan bank syariah. Bank konvensional baik
dalam menerima simpanan maupun memberikan pinjaman menggunakan
instrumen bunga, sehingga bank konvensional menerima penghasilan dari
perbedaan suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman. Sementara
bank syariah dilarang meggunakan instrumen bunga dalam
operasionalnya.*?
b. Dasar Hukum Perbankan Syariah

Ada beberapa landasan hukum tentang perbankan syariah, yaitu:

1) UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan Syariah

2) UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Dual Banking Sistem.

3) UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Bank konvensional di

perbolehkan melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
4) UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.**

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan penulis dengan pembahasan ini bukan
penelitian pertama, tetapi telah banyak penelitian terdahulu. Penelitian ini
menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian, sehingga
penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.
Hasil penelitian tersebut digambarkan sebagaimana pada tabel 2.1

3 sutrisno dan Agus, Pengaruh Kebijakan Manajemen Dan Pembiayaan Terhadap Kinerja
Bank Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, VVol. VIII No. 2, 2014, h. 171

* Titik Triwulan Tutik, Kedudukan Hukum Perbankan Syariah dalam Sistem Perbankan
Nasional Sistem Perbankan Nasional, Vol. 7 No 1, Juni 2016, h. 3



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

2016-2018

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Kurniawan Analisis Pengaruh | Pengaruh Suku Bunga
Haslamiyanto Inflasi, Suku Bunga, | dan Jumlah  Uang
(2017) Jumlah Uang Beredar, | Beredar terhadap

Nilai Tukar Rupiah | ROA  Dari  hasil
Terhadap Profitabilitas | analisis diperoleh
Bank Umum Syariah di | bahwa secara umum
Indonesia Periode | variabel suku bunga
2014-2016 berpengaruh  positif
terhadap profitabilitas
bank umum syariah.
Pengaruh Nilai Tukar
Rupiah terhadap ROA
Dari  hasil analisis
diperoleh bahwa
secara umum variabel
nilai  tukar rupiah
berpengaruh  negatif
terhadap profitabilitas
bank umum syariah.

2 Azhariyah Analisis Pengaruh | Inflasi  berpengaruh
Khaerunnisa Kondisi Makro | signifikan  terhadap
(2019) Ekonomi Terhadap | perubahan laba

Perubahan Laba | operasional bank
Operasional Pada Bank | umum syariah, BI
Umum Syariah Tahun | Rate memiliki

pengaruh negatif yang
signifikan  terhadap

perubahan laba
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operasional, GDP
mempunyai pengaruh
positif terhadap
perubahan laba
operasional, dan Nilai
tukar berpengaruh
positif signifikan
terhadap  perubahan
laba operasional bank

umum syariah.

Aminatul Maula
Sa’diyah (2019)

Analisis Pengaruh
Inflasi, Bl Rate dan
Nilai Tukar Mata Uang
Asing Terhadap
Profitabilitas Pada Bank
BRI Syariah Periode
2011-2018

Ada pengaruh negatif
dan signifikan antara
Inflasi dengan
Profitabilitas, Ada
pengaruh negatif dan
signifikan antara BI
Rate dengan
Profitabilitas, Ada
pengaruh negatif dan
tidak signifikan antara
Nilai ~ Tukar Mata
Uang Asing dengan
Profitabilitas, dan Ada
pengaruh  signifikan
antara variabel Inflasi
(X1), Bl Rate (X2),
dan Nilai Tukar Mata
Uang Asing (X3)
secara bersama-sama
(simultan)  terhadap
Profitabilitas.
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Suci
(2018)

Syifa Aulia

Pengaruh Inflasi dan
Nilai  Tukar
(kurs)

Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah Pada Bank
Umum Syariah (Periode

2013-2017)

Rupiah
Terhadap

inflasi ~ berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap pendapatan
bagi hasil mudharabah
Kurs berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap pendapatan
bagi hasil mudharabah
Secara simultan kedua
variabel independent
yaitu Inflasi dan Nilai
Tukar Rupiah (Kurs)
dapat berpengaruh
terhadap

Mudhrabah.
Ha

menyatakan

Tabungan
Untuk
yang
Secara

itu,

simultan kedua
variabel makro yaitu
Inflasi dan Nilai Tukar
Rupiah (kurs) dapat
berpengaruh terhadap
Tabungan Mudhrabah

diterima

Faisal
(2016)

Afandi

Analisis
Tingkat
Tukar, dan
Suku Bank
Konvensional Terhadap

Hasil

Pengaruh
Inflasi, Nilai
Bl Rate,
Bunga

Margin  Bagi

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa variabel inflasi
suku
bank

Secara

dan variabel
bunga

konvensional
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Deposito  Mudharabah | parsial tidak
Perbankan Syariah di | berpengaruh
Indonesia Periode | signifikan  terhadap
2010-2015 margin  bagi  hasil
deposito  mudarabah
perbankan syariah di
Indonesia periode
2010-2015.
Sedangkan  variabel
nilai tukar rupiah dan
variabel Bl-Rate
secara parsial
berpengaruh
signifikan  terhadap
variabel margin bagi
hasil deposito
mudarabah perbankan
syariah di Indonesia
periode 2010-2015
Amalia Nuril | Pengaruh Inflasi, BI | Inflasi dan  Kurs
Hidayati (2014) Rate dan Kurs | mempunyai pengaruh
Terhadap Profitabilitas | signifikan  terhadap
Bank Syariah di | profitabilitas bank
Indonesia syariah di Indonesia,

Tingkat suku bunga
(BI tidak

mempunyai pengaruh

rate)

signifikan  terhadap
bank

syariah di Indonesia,

profitabilitas

dan Berdasarkan hasil
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uji  F  (simultan)
menunjukkan bahwa
variabel inflasi,
tingkat suku bunga
(Bl rate), dan Kkurs
secara bersama-sama
mempunyai pengaruh
yang signifikan
terhadap profitabilitas
bank  syariah  di

Indonesia.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori dan temuan penelitian terkait seperti yang telah dipaparkan

diatas, maka kerangka berpikir penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut :

Inflasi (X1)

Jumlah Uang Beredar (X2)

Laba (Y)

P

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

33

Berdasarkan pada pokok masalah dan kerangka teoritik diatas, dapat ditarik

jawaban sementara (hipotesis) yang masih perlu diuji kebenarannya.

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

1. Inflasi berpengaruhi terhadap laba perbankan syariah di Indonesia.

2. Jumlah uang beredar berpengaruh terhadap laba perbankan syariah di

Indonesia.
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3. Inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan terhadap

laba perbankan syariah di Indonesia.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian pustaka (library research) yaitu dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi, laporan
keuangan yang dipublikasikan dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan sebagai pendukung dalam penulisan ini.*> Adapun penelitian
ini bersifat kuantitatif, yaitu data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angka angka atau besaran tertentu yang sifatnya pasti, sehingga data
seperti ini memungkinkan untuk dianalisis menggunakan pendekatan
statistik.*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti, untuk mendapatkan data-data yang diinginkan oleh peneliti.
Data-data diambil dari web Bank Indonesia dengan situs resmi
www.bi.go.id dan web Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id).
Adapun waktu penelitian yang direncanakan dalam penelitian ini

akan dimulai pada bulan Agustus 2020.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian Kegiatan

No. Kegiatan 2020
Juni Juli Agustus | September | Oktober November
1/2/3/4|11/2(3|4|1(2/3{4{1|2|3{4/112/3/4|1/2(3|4
1. | Pengajuan Judul
2. | Penulisan Proposal
3. | Bimbingan Proposal
4. | Seminar Proposal

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA,
CV. 2014, cetakan-21), h.4.
*® 1bid, h. 7

35



http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/

36

pengumpulan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

1. Populasi

Pengertian populasi menurut Sugiyono yaitu wilayah generalisasi
atau umum yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk kemudian
dipelajari dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitiannya.*” Populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh data laporan keuangan 14 Bank Umum Syariah
(BUS) yang telah dipublikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Statistik
Perbankan Syariah (SPS) dan seluruh data Bank Indonesia.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan krakteristik yang dimiliki
oleh populasi.*® Sampel dalam penelitian ini adalah data Inflasi dan Jumah
Uang beredar dari laporan bulanan Bl selama 5 tahun dan data Laba dari
laporan bulanan BUS selama 5 tahun, dari Januari tahun 2015 sampai
Desember 2019. Yang dirilis oleh OJK dalam SPS
3. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonprobability sampling. nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilh menjadi sampel.
Salah satu teknik penarikan sampel yang termasuk dalam nonprobability
sampling adalah metode purposive sampling . Menurut Sugiono purposive
sampling adalah sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan tertentu.
Kriteria yang digunakan ialah data yang memenuhi indikator variabel

dependen dan independen selama 2015-2019.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,2013), h. 117
48 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cet. Ke-5, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62
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D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dikelompokkan menjadi

dua kelompok yaitu:

1.

Variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel yang di pengaruhi
oleh variabel independent. Variabel dependent dalam penelitian ini
adalah Laba (Y).

Variabel bebas (independent variabel) vyaitu variabel yang
mempengaruhi atau variabel penyebab berubahnya atau timbulnya
variabel dependent (terkait). Variabel independent di penelitian ini

adalah pengaruh inflasi (X1) dan pengaruh jumlah uang beredar (X2).

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah penjabaran lebih lanjut tentang definisi

konsep yang diklasifikasikan kedalam bentuk variabel sebagai petunjuk

untuk mengukur dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu

penelitian. Adapun definisi dari variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Variabel terikat (dependent variabel)

2.

a. Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari
transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari
transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama
satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau
investasi oleh pemilik.

Variabel bebas (independent variabel)

a. Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan terus menerus. Inflasi sebagai suatu kecenderungan
meningkatnya tingkat harga umum secara terus menerus sepanjang
waktu. Dengan kata lain bahwa kenaikan tingkat harga yang terjadi
sekali saja tidak dapat dikatakan sebagai inflasi selain itu tingkat
harga umum yang dimaksud adalah tingkat harga yang mengalami
kenaikan bukan hanya pada satu atau beberapa komoditi saja akan

tetapi harga barang umum.
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b. Jumlah uang beredar adalah nilai keseluruhan uang yang berada di
tangan masyarakat. Jumlah uang beredar dalam arti sempit (narrow
money) adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari uang kartal dan

uang giral.

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumen, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan
mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan bank umum bulanan
tahun 2015-2019 yang dipublikasikan melalui situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan (www.ojk.go.id) dan data-data tingkat inflasi, Jumlah uang

beredar, dan laba melalui situs resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id).

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
data sekunder yang berupa laporan keuangan bank umum bulanan tahun
2015-2019 yang dipublikasikan melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan,
Laporan bulanan inflasi dan jumlah uang beredar melalui situs remi Bank

Indonesia.

H. Teknik Analis Data
Analisis data adalah proses meyusun data agar dapat ditafsirkan,
artinya memberikan makna, menjelaskan pola, dan mencari hubungan antar
berbagai konsep. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti adalah analisis kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Penerapan metode ini akan menghasilkan
tingkat hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dengan demikian

dapat ditujukkan seberasa besar kontribusi variabel-variabel bebas
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(independent) terhadap variabel terikatnya (dependent) serta arah hubungan

(hubungan negatif atau positif).*®

1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu model regresi tersebut baik atau tidak jika digunakan untuk
melakukan penaksiran. Suatu model dikatakan baik apabila bersifar BLUE
(Best Linier Unbiased Estimator), yaitu memenuhi asumsi Klasik atau
terhindar dari masalah-masalah multikolinearitas, heteroskedastisitas,
autokorelasi, maupun uji normalitas. Oleh karena itu dalam penelitian ini
dilakukan uji terhadap asumsi klasik, apakah terjadi penyimpangan-

penyimpangan atau tidak, agar model penelitian ini layak digunakan.™

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau
tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau
mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak
dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah
grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Metode yang
digunakan yaitu metode P-Plot dengan bantuan SPSS. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Dasar
pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas.

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak

9 Siti Kholila, Skripsi:”Pengaruh Motivasi Menghindari Riba dan Pengetahuan Produk
Perbankan Syariah terhadap Keputusan menjadi Nasabah di Bank Muamalat KC Surabaya Mas
Mansyur” (Surabaya: UIN Sunan Walisongo, 2018), h. 48

> Azhariyah Khaerunnisa, Skripsi: “Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi Terhadap
Perubahan Laba Operasional Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2018”(Semarang: UIN
Walisongo), h. 95
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk melihat ada
atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat diukur dari nilai
tolerance value atau variance inflation factor (VIF) Dari masing-masing
variabel. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolinearitas dan
pengujian dilakukan menggunakan SPSS. Cara mendeteksi multikolinieritas
adalah dengan melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada table coefficients.
Jika nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak

ada multikolinieritas antar variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residul suatu
pengamatan ke pengamatan lain.

1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang) melebar kemudian manyempit,
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

2. Regresi Linear Berganda

Analisis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi lancar berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel
dependen (). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing- masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval
atau rasio. Dengan rumus sebagai berikut:
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Y =a+ blX1+b2X2 +e.....

Keterangan :

Y = Variabel dependen (Laba)

X1= Variabel independen (Inflasi)

X2= Variabel independen (Jumlah Uang Beredar)

a= Konstanta yaitu (Nilai Y jika X1, X2)=0

b= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

e= Error

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen (Inflasi Ddan Jumlah Uang Beredar)
terhadap variabel dependen (Laba Perbankan Syariah). Selain itu Koefisien
Determinasi menunjukkan ragam (variasi) naik turunnya Y vyang
diterangkan oleh pengaruh linier X (berapa bagian keragaman dalam
variabel Y yang dapat dijelaskan oleh beragamnya nlai-nilai variabel X).
Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

KD = rx 100%

Keterangan :
KD = Koefisien determinasi

R = Koefisien korelasi

4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi.
a. UjiF
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variable-
variabel independen (X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Uji simultan dengan uji F ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk menguji pengaruh bersama-sama antara
varibel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus berikut:
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_ R%/k
" (1-R®»/(n—k-1)

Fh

Dimana:

Fh = F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Adapun kriteria keputusannya sebagai berikut:

1) Apabila Fhiung > Frabel atau Fsiisik < 0,05, maka Hy ditolak dan H,
diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

2) Apabila Fhiwng < Franel atau Feaisiik > 0,05, maka H, ditolak dan Ho
diterima, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap

variabel terikat.

D UT
Uji T adalah suatu uji yang menjadi parameter atau dapat digunakan
untuk melihat pengaruh variabel independen pada variabel dependen secara
persial. Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas / independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen.. Untuk menguji signifikansi hubungan antara
varibel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus berikut:
n-—2
Vi-r?

t=r

Dimana:

t = Nilai t yang dihitung

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai signifikan

yang dibandingkan dengan nilai o (5%) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig < o maka HO ditolak
2) Jika nilai Sig > a maka HO diterima



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi
1. Sejarah Bank Indonesia

Kembali di era pemerintahan Hindia-Belanda, De Javasche Bank
didirikan tepatnya pada tahun 1828. De Javasche Bank bertugas mencetak dan
mengedarkan uang. Kira-kira satu abad kemudian, tepatnya pada tahun 1953,
Bank Indonesia dibentuk dengan menggantikan fungsi dan peran De Javasche
Bank. Sebagai bank sentral, Bank Indonesia saat itu memiliki tiga fungsi
utama yaitu di bidang perbankan, moneter, dan sistem pembayaran. Selain itu,
Bank Indonesia juga diberi wewenang untuk melakukan fungsi bank
komersial sebagaimana pendahulunya.

Lima belas tahun kemudian pemerintah menerbitkan Undang-Undang
Bank Sentral yang isinya mengatur tentang tugas serta kedudukan Bank
Indonesia. Undang-Undang ini tentunya juga sebagai pembeda atas bank-bank
lain yang melakukan fungsi komersial. Setelah diterbitkan Undang-Undang
tersebut, Bank Indonesia juga memiliki tugas tambahan yaitu membantu
pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Pada tahun 1953, Undang-Undang Pokok Bank Indonesia menetapkan
pendirian Bank Indonesia untuk menggantikan fungsi De Javasche Bank
sebagai bank sentral, dengan tiga tugas utama di bidang moneter, perbankan,
dan sistem pembayaran. Di samping itu, Bank Indonesia diberi tugas penting
lain dalam hubungannya dengan Pemerintah dan melanjutkan fungsi bank
komersial yang dilakukan oleh DJB sebelumnya.

Pada tahun 1968 diterbitkan Undang-Undang Bank Sentral yang
mengatur kedudukan dan tugas Bank Indonesia sebagai bank sentral, terpisah
dari bank-bank lain yang melakukan fungsi komersial. Selain tiga tugas pokok
bank sentral, Bank Indonesia juga bertugas membantu Pemerintah sebagai
agen pembangunan mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta
memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup rakyat. Tahun
1999 merupakan Babak baru dalam sejarah Bank Indonesia, sesuai dengan UU
N0.23/1999 yang menetapkan tujuan tunggal Bank Indonesia yaitu mencapai

dan memelihara kestabilan nilai rupiah.
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Setelah itu, beberapa amendemen UU Bank Indonesia dilakukan.
Pertama pada tahun 2004, UU Bank Indonesia diamendemen dengan
konsentrasi pada aspek penting yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas
dan wewenang Bank Indonesia. Amendemen selanjutnya yaitu pada tahun
2008 ketika pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti UU
No. 2 tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas UU No. 23 tahun 1999.
Dalam perubahan tersebut ditegaskan bahwa Bank Indonesia juga berperan
sebagai bagian dari upaya dalam menjaga stabilitas sistem keuangan.
Perubahan Undang-Undang tersebut ditujukan untuk mewujudkan ketahanan
perbankan secara nasional untuk menanggulangi krisis global melalui
peningkatan akses perbankan terhadap layanan pembiayaan jangka pendek
dari BI.

2. Tujuan dan Tugas Bank Indonesia
a. Tujuan Bank Indonesia

Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai
satu tujuan tunggal, yakni mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.
Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata
uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain.

Aspek pertama tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara
aspek kedua tercermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata
uang negara lain. Perumusan tujuan tunggal ini dimaksudkan untuk
memperjelas sasaran yang harus dicapai Bank Indonesia serta batas-batas
tanggung jawabnya. Dengan demikian, tercapai atau tidaknya tujuan Bank
Indonesia ini kelak akan dapat diukur dengan mudah.

b. Tugas Bank Indonesia

Mengingat peran dan kapasitasnya sebagai Bank Sentral, Bank
Indonesia mengemban amanat untuk mencapai dan memelihara kestabilan
nilai rupiah. Maka dari itu, Bank Indonesia memiliki beberapa tugas seperti:

1) Menjaga kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa
2) Menjaga kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang negara lain

3) Membuat dan mengawasi regulasi untuk semua bank yang ada di Indonesia
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Melakukan penelitian juga pemantauan
Menyimpan uang kas negara dan memberikan bantuan dana kepada Bank-

Bank di Indonesia yang sedang mengalami Krisis.

3. Visi dan Misi Bank Indonesia

a. Visi

b.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dibawah ini merupakan visi dari Bank Indonesia:

Menjadi bank sentral digital terdepan yang berkontribusi nyata terhadap
perekonomian nasional dan terbaik di antara negara emerging markets untuk
Indonesia maju.

Misi

Dibawah ini merupakan Misi dari Bank Indonesia:

Mencapai dan memelihara stabilitas nilai rupiah melalui efektivitas kebijakan
moneter dan bauran Kebijakan Bank Indonesia;

Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui efektivitas kebijakan
makroprudensial Bank Indonesia dan sinergi dengan kebijakan
mikroprudensial Otoritas Jasa Keuangan;

Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan digital melalui penguatan
kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia dan sinergi dengan kebijakan
Pemerintah serta mitra strategis lain;

Turut mendukung stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan melalui sinergi bauran Kebijakan Bank Indonesia dengan
kebijakan fiskal dan reformasi struktural Pemerintah serta kebijakan mitra
strategis lain;

Turut meningkatkan pendalaman pasar keuangan untuk memperkuat
efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan mendukung pembiayaan ekonomi
nasional;

Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di tingkat nasional
hingga di tingkat daerah;

Mewujudkan bank sentral berbasis digital dalam kebijakan dan kelembagaan
melalui penguatan organisasi, sumber daya manusia, tata kelola dan sistem

informasi yang handal, serta peran internasional yang proaktif.
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4. Sejarah Bank Syariah

Perbankan Syariah di Indonesia dimulai ketika Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS), didirikan di Bandung pada tahun 1991 dan PT. BPRS
Heraukat di Nangroe Aceh Darussalam yang di prakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) melalui serangkaian lokakarya “Bunga Bank dan Perbankan”
di Cisarua, Bogor pada tanggal 18-20 Agustus 1990. Dari hasil ini kemudian
berkembang menjadi PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991
dan mulai beroperasi pada tahun 1992.

Pertumbuhan Perbankan Syariah masih lambat pada masa itu dan pada
periode tahun 1992 — 1998 hanya ada satu unit Bank Syariah. Pada tahun 1998
disahkan UU No.10 Tahun 1998 tentang Unit Usaha Syariah yang
memungkinkan Bank Konvensional membuka Unit Usaha Syariah (UUS).
Kemudian, pada tahun 2008 disahkan UU No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang menandai era bangkitnya Perbankan Syariah di
Indonesia. Pada tahun 2005 tercatat jumlah Bank Umum Syariah hanya 304
unit usaha, 19 unit unit usaha syariah dan 92 unit BPRS. Pada tahun 2009
jumlah Perbankan Syariah meningkat menjadi 643 unit Bank Umum Syariah,
25 unit usaha syariah dan 133 unit BPRS.

4.1 Visi dan Misi Perbankan Syariah
a. Visi
Terwujudnya sistem perbankan syariah yang sehat, kuat, dan istigomah
terhadap prinsip syariah dalam kerangka keadilan, kemaslahatan dan
keseimbangan guna mencapai masyarakat yang sejahtera secara
material dan spiritual (falah).
b. Misi
Mewujudkan iklim yang kondusif untuk pengembangkan perbankan
syariah yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip syariah dan
prinsip kehati-hatian yang mampu mendukung sektor riil kegiatan
berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam rangka mendorong

pertumbuhan ekonomi nasional.
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Struktur Organisasi Bank Syariah

Tabel 4.1
Struktur Organisasi Bank Syariah

STRUKTUR ORGANISASI BANE SYARIAH
L RUPS [ ewniomisar | :
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B. Penyajian Data

Dalam menyajikan data terdapat dua variabel bebas yaitu variabel
Inflasi dan variabel Jumlah Uang Beredar. Serta satu variabel terikat yaitu

variabel Laba. Dibawah ini merupakan data Laba, Inflasi, dan Jumlah Uang

Beredar tahun 2015-2019 yang dipublikasi dari situs resmi OJK dan Bl.

Tabel 4.2

Data Laba, Inflasi, dan Jumlah Uang Beredar

BLN/THN Inflasi JUB (triliun) Laba (miliar) \
Jan-15 6.96% 4,174.80 120
Feb-15 6.29% 4,218.10 214
Mar-15 6.38% 4,246.40 278
Apr-15 6.79% 4,275.70 326
May-15 7.15% 4,288.40 415




Jun-15 7.26% 4,358.80 372
Jul-15 7.26% 4,373.20 420
Aug-15 7.18% 4,404.10 431
Sep-15 6.83% 4,508.60 528
Oct-15 6.25% 4,443.10 613
Nov-15 4.89% 4,452.30 697
Dec-15 3.35% 4,546.70 635
Jan-16 4.14% 4,498.40 151
Feb-16 4.42% 4,522.00 238
Mar-16 3.45% 4,561.90 368
Apr-16 3.60% 4,581.90 441
May-16 3.33% 4,614.10 14
Jun-16 3.45% 4,737.50 563
Jul-16 3.21% 4,730.40 535
Aug-16 2.79% 4,746.00 414
Sep-16 3.07% 4,737.60 647
Oct-16 3.31% 4,778.50 498
Nov-16 3.58% 4,868.70 976
Dec-16 3.02% 5,005.00 952
Jan-17 3.49% 4,938.70 165
Feb-17 3.83% 4,942.90 327
Mar-17 3.61% 5,017.60 543
Apr-17 4.17% 5,033.60 711
May-17 4.33% 5,126.40 921
Jun-17 4.37% 5,225.20 1084
Jul-17 3.88% 5,178.10 1197
Aug-17 3.82% 5,219.60 1253
Sep-17 3.72% 5,254.10 1455
Oct-17 3.58% 5,285.30 972
Nov-17 3.30% 5,321.40 1119
Dec-17 3.61% 5,419.20 187
Jan-18 3.25% 5,351.70 32
Feb-18 3.18% 5,351.70 216
Mar-18 3.40% 5,395.80 626
Apr-18 3.41% 5,409.10 857
May-18 3.23% 5,435.10 1145
Jun-18 3.12% 5,534.10 1434
Jul-18 3.18% 5,507.80 1626
Aug-18 3.20% 5,529.50 186
Sep-18 2.88% 5,606.80 2509
Oct-18 3.16% 5,667.50 2251
Nov-18 3.23% 5,671.00 2523
Dec-18 3.13% 5,760.00 2806
Jan-19 2.82% 5,645.00 285
Feb-19 2.57% 5,670.80 514
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Mar-19 2.48% 5,747.20 865
Apr-19 2.83% 5,746.70 1193
May-19 3.32% 5,860.50 153
Jun-19 3.28% 5,908.50 1905
Jul-19 3.32% 5,941.10 2234
Aug-19 3.49% 5,934.60 2601
Sep-19 3.39% 6,002.40 2962
Oct-19 3.13% 6,026.90 3300
Nov-19 3.00% 6,072.70 3695
Dec-19 2.72% 6,136.60 4195

Dari tabel diatas bisa dilihat data tertinggi dan terendah dari setiap

variabel yang di teliti dari tabel deskriptif statistik dibawah ini:

Tabel 4.3
Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
inflasix1 60 2.48 7.26 3.9732 1.37250
Jumlah uang beredar x2 60 41748 6.1366 5.125790] .5720860
LabaY 60 14 4195 1014.88 977.206
Valid N (listwise) 60|

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai maksimum dari variabel
Inflasi yaitu 7.26 sedangkan nilai minimumnya 2.48. Nilai maksimum variabel
Jumlah Uang Beredar yaitu 6.1366 sedangkan nilai minimumnya 4.1748.
Kemudian nilai maksimum untuk variabel Laba yaitu 4195 serta nilai

minimumnya 14.

. Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal
atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengukuti arah

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi klasik.



Gambar 4.1

Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: labay
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar

mengikuti dan mendekati garis diagonal artinya data antara variabel dependen

dan independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau

memenuhi uji asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi atau

hubungan yang kuat antara dua variabel yaitu variabel dependen dan

independen. Multikolinearitas pada data tidak terjadi ketika nilai tolerance>
0.1 dan nilai VIF < 10.

Tabel 4.4

Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) -7762.885 1419.614 -5.468 .000
Inflasix1 205.628 92.058 .289 2.234 .029 489 2.047
JUBX2 1553.083 220.858 .909 7.032 .000 .489 2.047)

a. Dependent Variable: labaY

Berdasarkan tabel hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai
tolerance 0.489 > 0.1 dan nilai VIF 2.047 < 10, maka variabel Inflasi (X1) dan

Jumlah Uang Beredar (X2) tidak terjadi hubungan multikolinearitas antara

variabel independen.



C.

1)

2)

51

Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedasitas. Dasar analisis yaitu sebagai berikut :

Jika ada pola tertentu, seperti titik membentuk suatu pola yang teratur maka
telah terjadi heteroskedasitas.

Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka tidak
terjadi heteroskedasitas.

Dibawah ini merupakan gambar hasil uji heteroskedasitas dengan
menggunakan metode scatterplot sebagai berikut.

Gambar 4.2
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: labaY

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar hasil pengujian heteroskedastiditas di atas, dapat
dilihat bahwa titik pada scatterplot menyebar secara merata atau tidak
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat simpulkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedatisitas.

Regresi Linear Berganda

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
regresi linear berganda, dimana data pengamatan biasanya tidak hanya
disebabkan oleh satu variabel. Dibawah ini merupakan tabel hasil pengujian
regresi linear berganda sebagai berikut. Berikut adalah rumus regresi

berganda :
Y = a + f1X1 + p2X2 + fnXn +e

Dimana:
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Y = Laba
a = Konstanta yaitu (Nilai Y jika X1, X2) =0
Blx1 = Besaran koefisien dari variabel Inflasi
B1x2 = Besaran koefisien dari variabel Jumlah Uang Beredar
e = Error
Tabel 4.5
Koefisien Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -7762.885 1419.614 -5.468 .000
Inflasix1 205.628 92.058 289  2.234 .029 489 2.047
JUBX2 1553.083 220.858 909  7.032 .000 489 2.047

a. Dependent Variable: labaY

1)

2)

3)

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda
yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =-7762.885 + 205.628 X1 + 1553.083 X2

Adapun keterangan dari persamaan regresi linear berganda yang di dapat
adalah sebagai berikut:

Konstanta (o) mempunyai regresi sebesar -7762,885 artinya jika variabel
Inflasi (X1) dan Jumlah Uang Beredar (X2) dianggap nol, maka Laba (Y)
sebesar -7762.885.

Inflasi (X1) mempunyai koefisien regresi sebesar 205,628 artinya bahwa
setiap kenaikan variabel Inflasi sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan
Laba () sebesar 20.562,8%.

Jumlah Uang Beredar (X2) mempunyai koefisien regresi sebesar 1553,083
artinya bahwa setiap kenaikan variabel Jumlah Uang Beredar sebesar 1%
maka akan terjadi peningkatan Laba () sebesar 155.308,3%.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauh mana

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.



4. Uji Hipotesis

Berikut hasil pengujian statistiknya.

Tabel 4.6

Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7317 534 .518] 678.325 .843)

a. Predictors: (Constant), jubx2, inflasix1

b. Dependent Variable: labaY
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.731 atau 73,1%

yang berarti bahwa hubungan variabel independen dengan variabel dependen

kuat. Nilai R Square di peroleh sebesar 0.534 yang menunjukkan bahwa

variabel Inflasi dan Jumlah Uang Beredar sebesar 53,4%. Sehingga sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

a UjT
Pengujian hipotesis pada uji statistik uji T pada dasarnya bertujuan

untuk menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu

variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam

penelitian ini.

Pengujian hipotesis tersebut dengan bantuan Program

Statistical For Social Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Uji T

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model IB Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) -7762.885 1419.614] -5.468 .000

inflasix1 205.628 92.058 .289 2.234 .029 .489 2.047,
jubx2 1553.083 220.858 .909 7.032 .000 .489 2.047,

a. Dependent Variable: labaY

Berdasarkan data tabel uji T di atas dapat diketahui bahwa masing-masing

variabel independen yang ada pada penelitian ini memiliki nilai hasil korelasi
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(pengaruh) yang berbeda-beda, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
penjelasan sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan :
Ho ditolak bila : Bila thitung > taver atau — thitung < - travel pada o = 5%
Ho diterima bila : Bila thitung < twaber atau — thitung > - travel

Tiaper = o/ 2 =0,05/2 = 0,025

=n-k-1=60-2-1 =57

Tranel = 2.00247
Pengaruh variabel Inflasi (X1) terhadap Laba Perbankan Syariah ()
Thing Inflasi = 2,234 maka diperoleh Thiwng > Traber atau 2,234 >2.00247, nilai
signifikan 0.029 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel Inflasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Laba (Y).
Pengaruh variabel Jumlah Uang Beredar (X2) terhadap Laba Perbankan
Syariah ()
Thiwng Jumlah Uang Beredar = 7,032 maka diperoleh Thiwng > Traper atau 7,032
>2.00247, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti bahwa variabel Jumlah Uang Beredar (X2) secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Laba ().

. UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen. Hasil uji secara simultan dapat dilihat dari tabel dibawah

ini:
Tabel 4.8
Uji F
ANOVA?*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 30113838.135 2l 15056919.067 32.724 .000)
Residual 26227076.049 57 460124.141]
Total 56340914.183 59

a. Dependent Variable: labaY

b. Predictors: (Constant), jubx2, inflasix1
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Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F pada
tingakat a = 5% adalah sebagai berikut:
Fabet =N —k=60—-2 =58
Fhitung =32,724 dan F tabel = 3,16
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Fpiwung Inflasi dan Jumlah Uang
Beredar adalah sebesar 32,724 dan Fipe diketahui sebesar 3,16. Dengan
demikian Fiwung lebih besar dari Fuape atau 37,228 > 3,16. Kemudian dilihat
dari hasil nilai signifikan adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari Sig 0.05).
Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan

antara Inflasi dan Jumlah Uang Beredar.

D. Interpretasi Hasil Analisis Data

1. Pada hasil uji kualitas data dapat dilihat bahwa semua instrumen penelitian
ini dapat dijadikan alat penelitian yang layak. Hal ini didasarkan karena pada
keterangan yang menyatakan valid dan reliable pada item pernyataan yang
telah diuji oleh penulis pada software SPSS.

2. Pada hasil uji asumsi klasik, dan uji normalitas dilakukan dengan uji P.P
Plot. Berdasarkan dari hasil uji tersebut data dalam penelitian ini dapat
dikatakan terdistribusi secara normal serta sedangkan pada hasil uji
multikolinearitas yang menggunakan nilai tolerance dan VIF menyatakan
bahwa model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas dan
dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. Dan pada uji heterokedastisas,
grafik scatterplot menunjukkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi
masalah heterokedastisitas, sehingga model regresi layak untuk digunakan
memprediksi pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar terhadap Laba.

3. Pada hasil uji Hipotesis, peneliti menggunakan beberapa uji seperti uji
parsial (uji T) serta uji koefisien determinasi (uji R2). Dari hasil uji T
diketahui bahwa hasil hitung pada variabel Inflasi dan Jumlah Uang Beredar
sebesar -5.468, yang berarti memiliki pengaruh terhadap Laba. Sedangkan uji
R2 menjelaskan bahwa Inflasi dan Jumlah Uang Beredar memiliki pengaruh
terhadap Laba sebesar 53,4%.
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E. Hasil Pembahasan
1. Apakah inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap laba perbankan
syariah di indonesia?

Dari pengujian yang dilakukan pada uji hipotesis telah membuktikan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Inflasi terhadap Laba
Perbankan Syariah. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh nilai Tewhe dengan ketentuan n-2-1 = 60-2-1 = Nilai thiung™ ttavel
(2,234 >2.00247) dengan nilai signifikan sebesar 0,029 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh signifikan antara variabel Inflasi (X;) terhadap variabel Laba
(YY) pada Perbankan Syariah di Indonesia.

Dari hasil penelitian dilihat adanya persamaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Azhariyah Khaerunnisa pada tahun 2019 dengan judul
“Analisis Pengaruh Kondisi Makroekonomi Terhadap Perubahan Laba
Operasional Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2018”. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif hasil penelitian ini membuktikan bahwa inflasi
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba operasional bank umum

syariah.>

2. Apakah jumlah uang beredar memiliki pengaruh signifikan terhadap
laba perbankan syariah di indonesia?

Dari pengujian yang dilakukan pada uji hipotesis telah membuktikan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jumah Uang Beredar
terhadap Laba Perbankan Syariah. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nilai Tipe dengan ketentuan n-2-1 = 60-2-1 = Nilai thiwng™
taver (7,032 >2.00247dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh signifikan antara variabel Jumlah Uang Beredar (X2)

terhadap variabel Laba () pada Perbankan Syariah di Indonesia.

> Azhariyah Khaerunnisa, Analisis Pengaruh Kondisi Makroekonomi Terhadap Perubahan Laba
Operasional Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2018, Skripsi. Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo. 2019. h. 128
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Dari hasil penelitian dilihat adanya persamaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan Haslamiyanto pada tahun 2017 dengan judul
“Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode
2014-2016”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif hasil penelitian ini
membuktikan bahwa secara umum variabel jumlah uang beredar berpengaruh

positif terhadap profitabilitas bank umum syariah.>

3. Apakah inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan
terhadap laba perbankan syariah di indonesia?

Hasil hipotesis Uji F menyatakan bahwa nilai Fiwng 32.724 > Fiapel 3,16
(data Fraper terlampir), dengan probabilitas sig 0.000 < a 0.05 menunjukan Ho
ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan Inflasi (X1) dan Jumlah Uang
Beredar (X2) berpengaruh signifikan secara simultan Terhadap Laba
Perbankan Syariah di Indonesia ().

Dari hasil penelitian dilihat adanya persamaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan Haslamiyanto pada tahun 2017 dengan judul
“Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode
2014-2016”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dapat disimpulkan
bahwa model yang dipakai eksis sehingga dengan demikian variabel inflasi,
suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar rupiah secara bersama-sama

berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.>

> Kurniawan Haslamiyanto, Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Nilai
Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2016, Skripsi. Surakarta:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Agama Islam UMS. 2017. h. 6

>3 1bid., h.5



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Inflasi
dan Jumlah Uang Beredar terhadap Laba Perbankan Syariah di Indonesia.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik membuktikan
bahwa Inflasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba ()
pada Perbankan Syariah. Artinya bahwa semakin tinggi nilai Inflasi maka
semakin tinggi nilai Laba.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik membuktikan
bahwa Jumlah Uang Beredar (X2) berpengaruh positif da n signifikan
terhadap Laba (YY) pada Perbankan Syariah. Artinya bahwa semakin tinggi
nilai Jumlah Uang Beredar maka semakin tinggi nilai Laba.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik membuktikan
bahwa Inflasi (X1) dan Jumlah Uang Beredar (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba (Y) pada Perbankan
Syariah. Artinya bahwa semakin tinggi nilai Inflasi dan Jumlah Uang

beredar maka semakin tinggi nilai Laba.

B. SARAN

1. Bagi masyarakat, bila terjadi inflasi atau harga secara umum naik terus-
menerus maka diharapkan masyarakat jangan panik, sehingga
perekonomian akan berjalan normal, karena kalau panik disatu sisi ada
masyarakat yang berlebihan uang memborong barang, sementara yang
kekurangan uang tidak bisa membeli barang akibatnya negara rentan
terhadap segala macam kekacauan yang ditimbulkannya.

2. Bagi Bank Indonesia, diharapkan meningkatkan aturan standar serta
prosedur untuk mengatur peredaran uang di masyarakat.

3. Bagi Perbankan Syariah, meningkatkan perhatianya tehadap faktor-faktor
eksternal seperti inflasi dan jumlah uang beredar yang dapat

mempengaruhi laba perbankan syariah.
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Data Inflasi Jumlah Uang beredar dan Laba Tahun 2015 — 2019

BLN/THN Inflasi JUB (triliun) | Laba (miliar)
Jan-15 6.96% 4,174.80 120
Feb-15 6.29% 4,218.10 214
Mar-15 6.38% 4,246.40 278
Apr-15 6.79% 4,275.70 326

May-15 7.15% 4,288.40 415
Jun-15 7.26% 4,358.80 372
Jul-15 7.26% 4,373.20 420
Aug-15 7.18% 4,404.10 431
Sep-15 6.83% 4,508.60 528
Oct-15 6.25% 4,443.10 613
Nov-15 4.89% 4,452.30 697
Dec-15 3.35% 4,546.70 635
Jan-16 4.14% 4,498.40 151
Feb-16 4.42% 4,522.00 238
Mar-16 3.45% 4,561.90 368
Apr-16 3.60% 4,581.90 441
May-16 3.33% | 4,614.10 14
Jun-16 3.45% 4,737.50 563
Jul-16 3.21% 4,730.40 535
Aug-16 2.79% | 4,746.00 414
Sep-16 3.07% 4,737.60 647
Oct-16 3.31% 4,778.50 498
Nov-16 3.58% 4,868.70 976
Dec-16 3.02% 5,005.00 952
Jan-17 3.49% 4,938.70 165
Feb-17 3.83% 4,942.90 327
Mar-17 3.61% 5,017.60 543
Apr-17 4.17% 5,033.60 711
May-17 4.33% 5,126.40 921
Jun-17 4.37% 5,225.20 1084
Jul-17 3.88% 5,178.10 1197
Aug-17 3.82% 5,219.60 1253
Sep-17 3.72% 5,254.10 1455
Oct-17 3.58% 5,285.30 972
Nov-17 3.30% 5,321.40 1119
Dec-17 3.61% 5,419.20 187
Jan-18 3.25% 5,351.70 32
Feb-18 3.18% 5,351.70 216
Mar-18 3.40% 5,395.80 626
Apr-18 3.41% 5,409.10 857
May-18 3.23% 5,435.10 1145
Jun-18 3.12% 5,534.10 1434




Jul-18 3.18% 5,507.80 1626
Aug-18 3.20% 5,529.50 186
Sep-18 2.88% 5,606.80 2509
Oct-18 3.16% 5,667.50 2251
Nov-18 3.23% 5,671.00 2523
Dec-18 3.13% 5,760.00 2806
Jan-19 2.82% 5,645.00 285
Feb-19 2.57% 5,670.80 514
Mar-19 2.48% 5,747.20 865
Apr-19 2.83% 5,746.70 1193
May-19 3.32% 5,860.50 153
Jun-19 3.28% 5,908.50 1905
Jul-19 3.32% 5,941.10 2234
Aug-19 3.49% 5,934.60 2601
Sep-19 3.39% 6,002.40 2962
Oct-19 3.13% 6,026.90 3300
Nov-19 3.00% 6,072.70 3695
Dec-19 2.72% 6,136.60 4195
Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model IB Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) -7762.885 1419.614 -5.468 .000
inflasix1 205.628 92.058 .289 2.234 .029 .489 2.047
jubx2 1553.083 220.858 .909 7.032 .000 .489 2.047
a. Dependent Variable: labaY
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 30113838.135 2l  15056919.067 32.724 .000
Residual 26227076.049 57| 460124.141
Total 56340914.183 59

a. Dependent Variable: labaY

b. Predictors: (Constant), jubx2, inflasix1



Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
inflasix1 60 2.48 7.26 3.9732 1.37250
Jumlah uang beredar x2 60| 4.1748 6.1366 5.125790 .5720860
LabaY 60| 14] 4195 1014.88] 977.206
Valid N (listwise) 60

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: labaYy
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Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) -7762.885] 1419.614 -5.468 .000]
Inflasix1 205.628 92.058 .289 2.234 .029 .489 2.047
JUBX2 1553.083 220.858 .909 7.032 .000] .489 2.047

a. Dependent Variable: labaY



Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: labaY

Regression Studentized Residual
i

T T T T
E-] -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -7762.885 1419.614 -5.468 .000)
Inflasix1 205.628] 92.058 .289 2.234 .029 .489 2.047
JUBx2 1553.083 220.858 .909 7.032 .000) .489 2.047

a. Dependent Variable: labaY

Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7317 534 518 678.325 .843

a. Predictors: (Constant), jubx2, inflasix1

b. Dependent Variable: labaY



TABEL F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 ] 7 ] a 10 11 12 13 14 15
1 161 199 218 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 248
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 955 928 912 9.01 3.94 389 885 8.81 879 5.75 5.74 873 8.7 a.70
4 7.71 6.94 B5.59 6.39 6.26 616 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.9 5.89 5.87 5.56
5 6.61 5.79 5.4 5.19 5.05 4.95 453 452 477 474 470 4,68 4 66 4.64 462
i3 5.99 514 4.78 4.53 4.39 423 421 415 410 4.08 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 412 3.97 3.87 379 373 368 3.54 3.60 3.57 3.55 3.53 351
8 532 4 46 407 3.84 369 358 350 344 339 335 3IM 3.25 3.26 3.24 322
9 512 428 3.56 3.63 3.43 3.37 329 323 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 410 3T 3.48 333 322 314 307 3.02 2938 294 | 29 2.89 2.36 285
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2495 2490 285 282 279 276 274 272
12 475 3.89 3.49 3.26 311 3.00 2.91 285 2.0 275 272 2.69 2.66 2.64 262
13 4 67 381 3.4 3.18 3.03 292 283 277 271 267 263 2.60 258 255 253
14 460 3.74 3.34 311 2.96 285 276 270 265 2,80 257 253 2.51 243 248
15 4.54 3.68 3.29 3.08 2.90 279 271 264 259 254 2.51 2.43 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 274 266 258 254 2.49 245 2.42 2.40 237 235
117 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 261 255 2.49 245 241 233 2.35 233 2.3
18 441 3.55 3.16 293 277 2 66 258 251 2 46 24 237 2.34 2.3 229 227
19 438 3.52 3.13 2.90 274 263 254 248 2.42 238 234 2.3 228 228 2323
20 4.35 3.49 3.10 2.87 27 2.60 251 2.45 239 235 23 2.25 2.25 2.22 220
21 432 3.47 3.07 284 | 268 257 249 242 237 232 228 225 222 220 218
22 4.30 344 3.05 2.82 2.66 2.55 2.45 2. 40 234 2.30 226 223 2.20 217 215
23 428 3.42 3.03 2.80 264 253 244 237 232 227 224 220 218 215 213
24 426 3.40 3.01 278 2.62 2.51 242 238 230 225 222 218 215 213 21
25 4.24 3.39 299 276 2.60 2.49 2.40 234 228 224 2.20 216 214 211 2109
26 423 337 298 274 | 259 247 239 232 227 222 218 215 212 209 207
27 421 3.35 2.96 273 2.57 2.48 2.37 23 225 220 217 213 210 2.08 2.06
28 420 3.34 295 271 2.56 245 236 229 224 219 215 212 2.09 206 204
29 413 3.33 293 2.70 255 243 235 228 222 218 214 210 2.08 2.05 203
30 417 3.32 292 2.69 2.53 2.42 233 227 221 216 213 2.09 2.06 2.04 201
kil 416 3.30 291 268 252 241 232 225 220 215 21 2.08 2.05 203 200
32 415 3.29 2.90 267 2.51 2.40 2.3 224 219 214 210 207 2.04 2.0 1.99
33 414 328 2.89 2,65 2.50 239 230 223 213 213 2.09 2.06 203 2.00 1.93
34 413 328 2.88 285 2.45 2.38 229 223 217 212 208 2.05 202 1.99 1.97
k1 412 327 2.87 254 | 249 2.37 229 222 216 21 207 2.04 2.M 1.99 1.96
36 411 326 2.87 283 245 2.36 225 2.1 215 21 207 203 2.00 198 1.95
KT} 411 325 2.06 263 247 236 227 220 214 210 2.06 202 200 197 1.95
38 410 324 2.85 2582 2.45 2.35 226 219 214 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.08 324 2.85 281 2.45 2.34 226 219 213 205 2041 2M 1.95 195 1.93
40 4.08 323 284 261 245 234 225 218 212 203 204 ( 200 197 195 1.92
41 4.05 323 2.83 280 2.44 233 224 217 212 207 2.03 2.00 197 194 1.92
42 4.07 322 2.83 259 2.44 2.32 224 217 21 206 2.03 1.99 1.96 194 1.91
43 4.07 3 2.82 259 243 2.32 223 216 21 206 2.02 1.99 1.96 193 1.91
44 4.06 K3y | 2482 258 243 2.3 223 216 210 205 2M 1.96 1.95 182 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.3 222 215 210 2.05 2.0 1.97 1.94 1.92 1.89




TABEL F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

dF untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
{N2) 1 2 3 4 & [ T g 9 10 1 12 13 14 16
46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 [ 200 [ 197 [ 194 [ 191 | 189
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204 [ 200 [ 196 [ 193 [ 191 | 183
48 | 404 ( 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 [ 208 | 203 | 199 | 196 | 193 | 1.90 | 1.88
49 [ 404 ( 319 | 279 (256 | 240 | 229 | 220 (213 (208 | 203 | 199 | 1956 | 193 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 (199 195 (192 [ 1.30 | 187
51 | 403 | 318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 (195 | 195 | 192 [ 1.30 | 187
52 (403 (318|278 | 255|239 | 225|219 (212 [ 207 | 202 | 195 | 194 | 191 | 139 | 1.86
53 [ 402 (317 | 278 | 255 | 239 | 225|219 (212 [ 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 138 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 [ 197 [ 194 [ 191 | 135 | 1.86
55 | 402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 248 | 211 | 206 | 201 [ 197 [ 193 [ 190 [ 135 | 1.385
56 [ 401 (316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 [ 211 [ 205 | 200 | 196 | 193 | 190 | 1.87 | 1.85
57T [ 401 (316 | 277 | 253 | 238 | 226|218 (211 (205 | 200 | 196 | 193 | 190 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 247 | 210 | 205 | 200 [ 196 | 192 | 189 | 1.37 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 247 | 210 | 204 | 200 [ 196 [ 192 | 189 [ 136 | 1.84
60 | 400 | 315 | 2V6 | 253 | 237 | 225 | 247 | 210 | 204 | 199 [ 195 192 [ 189 | 136 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 (225|216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.583
62 | 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 [ 199 [ 195 191 [ 188 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 195 [ 194 [ 191 [ 188 | 1.85 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 195 [ 194 [ 191 [ 188 | 1.85 | 1.83
65 | 300 | 314 | 275 | 251 | 236 (224 | 215 | 208 | 203 | 193 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.52
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 203 | 203 | 195 [ 194 [ 190 [ 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 386 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 203 | 202 | 195 [ 193 [ 190 [ 1.87 | 1.84 | 1.82
63 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 203 | 202 | 197 [ 193 [ 190 [ 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 395 | 313 | 274 | 250 | 235 (223|215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 190 [ 1.86 | 1.84 | 1.51
TO | 3886 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 [ 193 [ 189 (186 [ 1.84 | 1.81
T1 | 3988 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 [ 197 (193 [ 189 [ 186 [ 1.83 | 1.81
T2 | 397 | 312 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 [ 196 [ 192 [ 189 [ 186 [ 1.83 | 1.81
T3 | 397 | 312 [ 273 | 250 | 234 (223|214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 189 [ 1.86 | 1.83 | 1.51
T4 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 [ 192 [ 189 [ 1.85 | 1.83 | 1.80
TS | 3897 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 [ 192 [ 183 | 1.85 | 1.83 | 1.80
TG | 3897 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 [ 192 [ 183 | 1.85 | 1.2 | 1.80




TABEL T

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07763 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.655674 | 315.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 | 2232712
3 0.76459 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2 77645 3.74695 4.60409 717313
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 244691 3.14257 3.70743 5.20763
T 0.71114 1.41492 1.89458 236462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85855 230600 2 89646 3.35539 4.50079
] 0.70272 1.38303 1.83311 226215 2.52144 3.24954 4.79681
10 0.69981 1.37218 1.81248 222814 2.7E3TT 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2 17881 2 68100 3.05454 3.92963
13 0.69333 1.35017 1.77093 216037 2.65031 3.01228 3.85193
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97554 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 260243 2.84571 3.73283
16 0.68013 1.33676 1.74588 211881 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 210982 2 56693 2 89823 3.64577
18 0.68835 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87544 3.61043
19 0.68762 1.32773 1.72813 2.08302 253948 2 86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2 08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 207961 2 51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 171714 207387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2 06866 2 49987 2.80734 3.484965
24 0.68485 1.31784 1.71088 206390 2 49216 279694 3. 46673
25 0.68443 1.31635 1.70814 205854 2 48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.58368 1.31370 1.70329 205183 2 47266 2 77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.68613 204523 2 46202 275639 3.39624
30 0.68275 1.31042 1.68726 204227 2 45726 2.75000 3.38513
31 0.58249 1.30946 1.68552 203851 2. 45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.59389 2.03693 2.44353 2.73548 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.68236 2.03452 2. 44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.68082 2.03224 2 44115 272839 3.34793
35 0.63155 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68530 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
a7 0.68118 1.30485 1.68709 202619 2 43145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2. 42857 2.71156 3.31903
39 0.63083 1.30364 1.68458 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70445 3.30658

Catatan: Probabilita vang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah lnas daerah
dalam zatu wjung, sedangkan probabilitas vang lebih besar adalah lvas daerah dalam
kedua ujung



TABEL T

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

w 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.63052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.63038 1.30204 1.68195 2.01308 2.41847 269807 3.29585
43 0.63024 1.30155 1.68107 2.01669 2. 41625 2.69510 3.20089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.65959 3.28148
46 0.67936 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2 65701 327710
a7 0.67975 1.20932 1.67793 2.01174 2. 40835 2 68456 3.27291
48 0.67964 1.20044 1.67722 2.01063 2 40658 2 63220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2 40439 2 67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
51 0.67933 129837 1.67528 2.00758 2. 40172 2 67572 3.25789
52 0.67924 1.28305 1.67469 2.00665 2. 40022 2 67373 3.25451
53 0.67915 129773 1.67412 2.00575 239379 267152 3.25127
54 0.67906 1.28743 1.67356 2.00438 239741 2 66995 3.24815
E5 0.67398 128713 1.67303 2.00404 239608 2.66822 3.24515
56 0.67390 1.20635 1.67252 2.00324 2.39430 2 66651 3.24226
57 0.67332 1.29655 1.67203 2.00247 2.39357 2 6E45T 3.23948
58 D.6TET4 120632 1.67155 2.00172 239238 2 66329 3.23680
59 0.67367 1.28607 1.67109 2.00100 2.39123 266176 3.23421
60 0.67360 1.20582 1.67065 2.00030 239012 2 66023 3.23171
61 0.67353 1.29558 1.67022 1.99962 2 33905 2 65856 3.22930
62 D.67347 1.29536 1.66980 1.99297 238801 265748 3.22696
63 0.67340 129513 1.66940 1.99234 238701 2 65615 3.22471
64 0.67334 1.20492 1.66901 1.99773 235604 2 65485 3.22253
65 0.67328 1.28471 1.66864 1.99714 2.38510 2 65350 3.22041
66 0.67323 1.28451 1.66827 1.99656 2.35419 265239 3.21837
67 0.67317 1.28432 1.66792 1.99601 2.35330 2.65122 321639
68 0.67311 1.28413 1.66757 1.99547 2.35245 2 65008 3.21446
69 0.67306 1.29394 1.66724 1.99495 2.35161 2 64595 3.21260
70 0.67301 129376 1.66691 1.09444 2 35081 2 64790 3.21079
7 0.67796 1.28359 1.66660 1.993094 2.35002 2 64686 3.200903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 237926 2 64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 237852 2 64487 3.20567
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Inflasi

FILTER DATA

Data Inflasi 2015

LAPORAMNM INFLAST (Indeks Harga Konsumeen)

[Januari 2015

Desember 2015
Mopember 2015
Oktober 2015
September 2015
Agusius 2015
Juli 2015

duni 2015

Mei 2015

April 2015
Maret 2015
Februari 2015
Januari 2015

Bulan Tahun

Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan

PAGrank Time Series

| Desember 2015

@008 N NSNS s W

35
89
25
83
18
26
26
15
|
38
29
96
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Data Inflasi 2016

Inflasi
LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen)
Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan
FAGrafik Time Series
FILTER DATA

|Januari 2016 | s.d. |Desember 2016 |
Bulan Tahun Tingkat Inflasi

Desember 2016 3.02 %
Nopember 2016 3.58 %
Ckiober 2016 331 %
September 2016 3.07 %
Agustus 2016 279 %
Juli 2016 321 %
Juni 2016 345 %
Mei 2016 333 %
April 2016 3.60 %
Maret 2016 4.45 %
Februari 2016 4.42 %
Januari 2016 414 %

Data Inflasi 2017

Inflasi
LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen)
Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan
EAGrafik Time Series
FILTER DATA
|Januari 2017 | 5.d. |Desember 2017 |

Desember 2017 361 %

Mopember 2017 330 %

Oktober 2017 358 %

September 2017 372 %

Agustus 2017 382 %

Juli 2017 388 %

Juni 2017 437 %

Mei 2017 433 %

April 2017 417 %

Maret 2017 361%

Februari 2017 383 %

Januari 2017 349 %



Data Inflasi 2018

Inflasi
LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen)
Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan
bGrafik Time Series
FILTER DATA

|Januari 2018 | 5.d. |Desember 2018 |

Bulan Tahun Tingkat Inflasi

Desember 2012 313 %
Mopember 2018 323%
Oktober 2018 316 %
September 2018 288 %
Agustus 2018 320%
Juli 2018 318 %
Juni 2013 312 %
Mei 2018 323 %
April 2018 I %
Maret 2018 340 %
Februari 2013 318 %
Januari 2018 3258 %

Data Inflasi 2019

-
Inflasi
LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen)
Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan
FAGrafik Time Series
FILTER DATA

|Januari 2019 | s.d. |Desember 2019 |
Bulan Tahun Tingkat Inflasi

Desember 2019 272%
Mopember 2019 3.00 %
Oktober 2019 313%
September 2019 330%
Agustus 2019 349 %
Juli 2019 332%
Juni 2019 328%
Mei 2019 332%
April 2019 283%
Maret 2019 248 %
Februari 2019 257 %

Januari 2019 282%



Data Jumlah Uang Beredar 2015

Lampiran 1. Tabel Uang Beredar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Trilliun Rp)

Uraian
Liang Beredar Luas (M2} 4108 42181 42864 42757  4JBR4  A35RE 43733 4400 45086 4430 44513 ASET  4A005
Uang Beredar Sempit 1) o181 978 9576 9504 %809 10395 10819 10063 10830 10383 10512 10553 10464
Using Kartal df uar Bank Limum dan PR M3 TS ERO MY 4068 407 S an aey a8 aNE M4 a0
Simgenan Giro Rupizh 53 5000 5M6 56317 54 BME B0 G52 B3a2 6012 B134 59 B0EA
Uang Kuasi 339 1M 1IMS5S 1FE 1M 3386 3389 3311 343 3IWI3 332 j4ma 3aE8
Simpanan Berjangta LEE  1A%E 1AM 1BAI4  LESI  1EMI  EFA 1BT9 1863 18565 18/4  18ME 1865
fupiah 1588 152 053 1 S@2 0 15M3 158 1578 15884 1589 16003 1584 1589 1504
Valas 648 1% mi i ¥ 800 3 Hag 45 4 pi ¥ 820 217 FLA|
Tabungan 1IE IR0 700 LE IR0 11904 125 121 1280 12517 1L.2TED 13608 13m0
Fupiah 10833 10903 LT e Lm0 md: 11281 1188 1157 1,106 11501 1450  11ES
Valas 95 915 ik My 20 %2 %5 1082 1214 nsi i nsg 1is
Simpanan G Valitz Asng 204 1501 51 il k] 60 Fi- m 030 oA} m m? .1
Surst Berharga Selain Saham ny nia 133 i 3 136 154 156 2 155 49 134 156
Falctar-4akios Ying Wempngarusi A1TEE 42180 42064 42057 4284 ADSEE  LMDDD  A4040  ASOME MO0 44523 4547 48
Uang Beredar
Mitiva Luar Negeri Bersi 1,182 12076 11863 11608 1,1880 11803 11776 11786 12320 1,143 1,188 11766 1182
Mktiva Dalam Neqesi Bersh 1806 3M0S 30573 3n48 304 3165 3MB6 3ES4 3EMRS 3MEI 33BS 0 3aMa 33544
Taghan Barvh Lapada Pemeristah Puiat 3635 El:+E ] 264 474 E A [Lo¥] K] Lk &3 485 sM9 4913 530
Tagihan kepeds Pemenimah Pusat a2 687 :TL] {773 (13 677.6 [T bl LE] 7159 s 1o T 0 T4
Kewajten tepadz Pameniniah Pusat 253 2640 ms 853 M35 X3 HL2 246 s prA | 082 847 2124
Taghan Kepada Seldor Lainnya BRI 1986 114 404 40T 41574 41551 42130 42T00 0 42WE 4343 4308 4T
Tagihen b/l embena Keuangan
Lainmya: b} i) 87 pidl = . ] *3 F.i} Fli} i) il i i’}
Finjamen yang Dberikan 1B 188 183 18 18 181 190 158 i 1] M il m
Taghan Lainnya B ) 4 n % " e ] T8 L1 n m ™
Tagifen kepads Pamerimah - - - - - - - - - - - - -
Deerah 1 5 6 5 6 ] B ] g b g 1 7
Finjamen yang Diberikan 7 [ (] [ (] ] ] ] ] (1 6 6 7
Taghan Lanma [ 0 0 0 0 (1] o (1] o o 1] [ 1]
Tagiten b L embaga Bukan Kewengan - - - - - - - - - - - - -
BUMN. m pri] g I8 0 9 M 13 i pii 12 it m
Fnjaman yang Deberikan e ur 181 1 n m m poi nm oo ] Foi:} 18 8
Taghan Lainmya | % % ] Fi b} i n prl i b E ] k)
Tagiran kapeda Settor Swesta 4847 349 i5M0 1M06 1560 363 3AMT 3T TSR 3M03 390 3ENG 3TMS
Finjaman yang Diberkan JIME 33W0 1354 13E6 340 3830 307 35180 35TRY 35604 35ERE 3Bl 3850
Taghan Lainma -4 1628 167 1m0 1810 1883 121 1954 181 1ma 1665 M08 1604
‘Modal (1,061 MO eR (s (oTE  (BERY (LA 0381 (085 0038 (1053 (10RS (208
Lainnya bersih 43 M4 n3 ns m 8 484 403 350 nn 187 g 02

o

Segak data Januan 2012 dilakukan perluasan cakupan BPR melalul penambahan BFR Syariah

Dalarm penyLisunan statistlk Uang Beredar (Lampiran 1), kredit yang diberikan tenmagsuk Pigaman (@osns] Tagihan Alkseptas (Banker s Accaptances)dan Tagihan Rego.
* Data EPR dan BPRS masih menggunakan pedode data Desamber 2015

Data Jumlah Uang Beredar 2016

Lampiran 1. Tabel Uang Beredar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Trilliun Rp)

[ war ] _Apr T May ] dun T ul ] Aug T Sep ] _Oc_] Nov | Dec | Jan* |

Broad Money (M2) 44984 45220 45619 45819 46141 47375 47304 47460 47376 47785 48687 50050 49387
Narrow Money (M1) 10463 10356 10647 10892 11,1188 1,843 11445 11355 11260 1,1428 1,182.7 11,2376 11,1938
Currency Outside Commercial and Rural Banks 4399 4221 4202 4353 440.7 5113 474.2 466.5 469.5 4673 476.9 5081 47126
Rupsah Demand Deposits 606.4 613.4 644.5 653.9 678.1 673.0 670.3 663.0 650.5 6755 705.9 728.5 212
Quasi Money 34365 3.473.0 3483.7 34797 34834 35393 35740 3,594 3,599.2 3.622.7 3.671.4 3.753.8 3.730.6
Time Deposits 1,8635 1,899.1 1,919.9 19157 1,9206 1,897.8 1,947.2 1,9547 1,939.5 1,971.4 1,984.0 1,986.8 2,006.3
Rugiah 16074 1657.0 16833 16878 1,699.0 1.681.6 17274 17267 1.715.6 17424 1.740.2 1,726.4 17533
Foreign Currency 2561 2421 2366 prri] m7 2162 2199 2280 2239 prii) 2438 2604 2531
Sawings Deposits 1,308.9 13030 13026 13100 13184 1,386.2 1,378.0 1,394.0 1,39.4 1,395.3 1,424.7 1,507.6 1,457.4
Rupiah 11954 11898 11896 11988 12061 12738 12614 12761 12744 12723 13019 13807 135
Fereign Cumrency 135 132 131 ma 124 124 166 179 1220 123.0 1228 1269 1259
Foreign Currency Demand Depasits 264.1 271.0 261.2 254.0 2444 2553 248.8 2417 2633 256.0 262 8 259.4 266.9
Securities Other Than Shares. 156 134 134 130 1.9 13.8 1.9 14.1 123 130 145 135 143
Factors Affecting Broad Maney 44984 45220 45619 45819 46141 47375 47304 47460 47376 47785 48687 50050 49387
Net Foreign Assets 1,432 1,462 1,188 1,780.5 1,632 1,221.9 12169 1,269.0 12703 1,2748 12629 1,2989 13055
Net Domestic Assets 3,355.2  3,375.8 33751 34014 34509 35155 35135 3477.0 34673 35036 36058 37060 36332
Net Claims on Central Government 533.0 5635 517.3 5132 542.2 511.2 502.3 4863 4105 442.1 508.0 519.1 507.2
Claims on Central Governmant 751.4 766.7 764.9 768.0 7858 7736 751.5 779.5 773.7 768.9 780.9 7825 797.2
Liahilities to Central Government
Claims on Other Sector 42770 42713 43097 43101 43659 44519 44836 44738 45353 45432 4603 4712 46123
Claims on Other Financial
Institutions: 274 280 255 252 253 267 267 270 274 275 277 290 289
Loars 0 203 178 174 183 192 189 189 193 m 193 203 198
Other Claims 74 77 77 79 76 75 78 81 81 84 84 87 92
Claims on State and Local = = = = = = = = = = = = =
Government: 7 7 7 7 7 7 7 5 1 1 1 1 1
Loans. 7 7 7 7 7 7 7 5 1 1 1 1 1
Other Claims a 0 0 a 0 ] 0 ] ] 0 ] 0 0
Claims on Public NenFinancial - - - - - - - - - - - - -
Carporations: 0 206 249 244 253 276 276 m 282 91 298 305 316
Loars 188 177 18 4 222 245 247 243 255 285 270 75 285
Qther Claims. 32 29 31 30 32 31 29 28 27 26 27 29 Ell
Claims on Private Sectors 37155 37786 37992 38069 38463 39016 39338 39275 39781 39766 40470 41158 4,066.0
Loans 3,615.0 3,611.7 3,626.6 3.640.1 3,690.1 3,758.1 3721.8 3.743.1 3,796.2 3.791.3 3.852.1 3,925.1 3,855.6
Other Claims 1605 166.9 1726 166.9 156.2 1435 212.0 1843 181.9 185.3 1949 190.7 210.4
Equity (1202.9)  (1,1869)  (1,216.7) (1,215.6) (1,244.9) (1,2658) (1,250.9) (1,279.0) (1,2659) (1,263.2) (12848 (1,276.6) (1,297.9)
Net Other Items. 485 285 438 836 817 1169 625 822 81 758 68.4 793 645

Keterangan:

Sejak data Januari 2012 dilakukan perluasan cakupan BPR melalui penambahan BPR Syariah

Dalam penyusunan statistik Uang Beredar (Lampiran 1), kredit yang diberikan termasuk Pinjaman (Loans} Tagihan Akseptasi (Banker's Acceptances)dan Tagihan Repo.
*Data sementara



Data Jumlah Uang Beredar 2017

Lampiran 1. Tabel Uang Beredar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya (Triliun Rp)

Uang Haredar (M2 mm: sonsu «asu «ms sm'.rs sus:s 5126.4 susz stnl snss szsll sms 5.321,1 snu
Uang Beredar Sempit (M1} 1,182.7 1,2376 1,191.5 1,196.0 1,215.9 1,245E 177589 13419 1,7933 12748 13044 1,325 13381
Uang Kartal di Luar Bank Limum dan BPR 'a76.8 'S0B1 4703 4624 46B9 4829 4ES. S61E 5178 s1as 5373
Simpanan Giro Rupiah 705.9 I 721.2 T 7469  TEZO X TR0 7754 741.0 X 200.8
Uang Kuasi 36714 .8 37311 3717 37839 37710 .5 | 38660 3.HEE. L7 3.530.7
Simpanan Berjangka 1,984.0 .8 2,007.1 30319 Z0794 F084.1 3 20974 31193 LT 21547
Rupiah 1.740.2 4 175401 L7401 LBIZE 1LE16S 41,8309 18E14 1.B85.2
Walas 243 .4 . 1 257.9 374.5
Tabungan 14247 L5076 14570 L4506 14521 14427 14549 L5056 L5050 15060 15258 1517 LEESS  LEXNS
Bupiah 13018 13807 13317 1LIET LAET 13189 13N.T  13IWLT  1LITE 13914 14075 14109 14478 158187
valas 1228 1265 1358 1219 1254 1227 1232 1244 1134 MAT 173z 2090 1220 1183

Simpanan Gire Vallta Asing ZEXB  ES4  BGES  FERE  2EXA 443 BRI  FGAT AR5 JEAD  RaRY  JRIE  paT6 T4
Surat Ledain Saham 145 135 143 14.2 179 16.7 17.0 17.3 18.1 192 191 19.3 188 184
Faktar-Faktar Yang Memengarubs Uang Beredar

AEGET 50050 49360 49470 50176 50336 51364 S5FI53 51781 52106 52541 SFEAE 53714 54185
Akt Luar Negen Bersih TIERS 17985 12055 1.3454 13953 14230 14470 14340 14840 1508T  1.5300 15052 14803 15418
Aktiva Dalam Megen Bersih 36058 37060 36314 IS5 3E2I5 36105 3 6T94 I TH0 JEHM0 I TII.0 I T40 3 FI90 3E412 IEIEE
Tagihan Bersib Kepada Pemerntah Pusag SpA0 5181 5077 4854 4454 3WBE 425 4645 4a80 4523 4635 HIAE . SIAT
Tagihan kepada Pemenntah Pusat TEO.D TELS Tar: 803.8 TED.A TE1LT T TEL.O T91.4 H20.2 =225.5 B62.3 AT 506
Epwajinan kepada Pemerintah Fusat INGs 2634 1 83 3440 3BED 3306 il 2433 3618 362.0 358.7 2415 araa
Tagihan kepada Sekioe Lainrya 46223 A4T1F 4ET2E 46684 456 ATON4 ATEET 48308 40308 AB416 L8937 40065 L9603 L0866
Tagihan k! Lembaga Keuargan
Lainnga 2770 250.0 FALS ek ) 257.0 20975 3006 3.8 S0B.8 3095 314.0 349 H1B.T 3240
Finjaman yang Cikarikan 1821 206 1wa 1986 1885 1574 225 naz 209 anan AL A 2090 20%0 22x0
Tagihan Larmya 3.9 &7 1.5 34.9 985 100.0 98,1 8.5 1009 1016 104.0 104.9 10%.7 10E.9
Tagihan kepada Femenntah = > = = > > = = > > = = > >
Dasrah a.6 a6 1.0 a.a Q.7 1] a7 a.a 1.0 0.8 a.a a.a 3.7 4.5
Finjamzn yang Dibenkan a6 a6 1.0 a3 a7 os8 a7 a3 ag os a8 a8 ER 44
Tagihan Lainma Q.0 Q.0 a.a Q.0 0.0 (<X} 0.0 Q.0 a.1 a1 a.1 a1 a1 a1
Tagihan kf Lembaga Bukan Keuangan - - = = = - = = = - - - = -
BLMMNC 2977 304E 3159 EiF 32189 3232 3166 3176 3233 3295 3223 3220 321.3 3453
Finjaman yang Gikarikan 2Mm.2 2754 4.8 .0 2818 2536 859 859 92,3 56,9 FHE. 3 Fo b 82,2 ama
Taghan Larmya 275 4 3.1 3.7 30.0 5 30.7 3.7 31.1 326 35.8 34.3 301 44.2
Tagihan kepada Sektor Swasta 40470 41158 40662 40612 409671 40790 L1678 42005 41097 L2017 L2550 42606 43256 L4119
Finjaman yang Dierikan 3,;51.1 3.925 1 5ES5E 38548 nnm 3.919 7 3.955 7 40200 3 m 7 -l.Dm 5 40739 40924 4,1 3-1._1 -1.236 9
Tagihan Lainmya 549 907 Fal el HIES 89.0 5.2 1.1 1845 5.9 1.2 1822 me 1.3 5.0
sdadal i1, E&ND (1.2?6»51 l:1.2‘91‘9] i1, 3" ill i1, 3\31 $r l:‘,h!-? ?I- l:‘.«!i“t‘] l:‘.«?ilkl?] ﬂ‘,?&ﬁﬁr ﬂ‘,?%ﬁr (1,411,581 {1, 419‘@] l:‘f‘xh 7t (1,4"?1 H-
Lainrva Barsih 5 127re 136.5 145.2

Sejak data Januari 2012 dilakukan peruasan cakupan BPR melalui penambahan BPR Syariah
Dalarn peryusunan statistik Uang Beradar (Lampiran 1), kredit yang diberikan termasuk Pinjarman (Loans) Tagihan Akseptasi (Barmker's Acceptances)dan Tagihan Repo.
=Data sementara

Data Jumlah Uang Beredar 2018

Lampiran 1. Tabel Uang Beredar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya (Triliun Rp)

larg R rear (T) SAVEF  SISIT  SISNT SR S0 5450 S50 SEOTR  SSPRS  SEDEE  SEETS  SETID 57600 SR
Semgit 1) 15908 L3267 [EE N K] L3716 MADME AP D3RS (R CTE] BANLT Bk 14053 1AST Y (EiN ]

Liaeg Kartl b Loe s Wiy glan 9% S LiFA L5 TF Sl § Sdag S o LR STR .1 ] SAE 545} .011]
Sampunan Ca Bt [k fuix 1] [l (1K) 8130 H240 B B 965 s BIRD g180 b}

A0I00  400hE  38E0% ARE1D ADIRE A0SR ANDFT  ANIMT  A0FI3  ARINT  adakd

mporge deryegps LAy  aurp  3uTs 2ATAT  p0pa%  JAMN  PWIE ¥ LK

Bguwn LG | LT ] 1508 | a6z BS  VRAPR 19004 1S3 LS4ED  1943d 37
i iz 267 26T 2689 66 214 33 1RT 2536 po1] 2916 7E0 558 3]
Ty g3 Les 1.1 155 o LETE LEmy? T ERY L i
Boguwn LS00 LaTT i 1a7na 1 §5 ) L1 15 L5 | 156 | LS o0
o 1183 \ITE 16T Il 11ag 1165 13% 1262 15 (1]
Simporan G Waivka Ssig 2ars 2841 24 pITL) M58 03 2150 Foit Foo) EIET ) EELT) 2131
e B St S 1) WS "SR 155 1L, 157 W ViS5 e 53 e FLF)
Pkt St for SANE  RISVT SISNT SEM  SADS1  SAISD SSMA SMITK SN NG 561N SETD0 L)
Aktivy Luar Keger| Berih NEAVE  MEIRI  DEIME  RSBAG  ABMY WASRY DASDE NA473  WARIE  DAVOE  RESL4 L4ad3 21k
Aty Dalsm Weger| Berh AATAE MMM JROPE  AATIF  DENL0 ISHAD ADS1T  AGG0N  A0ASS 41060 AN 8T ALE
Tagihan Bevuh Knpota Pemermiah Pei amn 1LY 5004 s ars e . are Prets - o] 500 6 w5ny
Taghaw segunts Prerveionah Fian W56 0 q13 |2k SR BI66 AT BT [T LY [ 4] e ARE 0 i SR
K eneiton kepay Pemesrear S amn 530 7§ ey 4523 4185 113 136 i3z et 065 354 a3 ez
Tagihan kepeds Sebhor Liineyn BORTA  MAG  RGANE  SVWI  SMEI 52 ST GIPE  SAJ4 SANIE  RWTE SSEGD G705 SEM

Taghan W/ Lemisage Kiangen
Largs pLH 13T a0 313 1IRE T 6 TE05 3501 Wl 1 IR 17 I3 Wl &
Pngman g Diberbon FIH) 2061 FiTL 2185 FHIE] FILT F ] 2383 FI1] FIET) 2418 FIET)
Tajhot |pevags wgpa 10ro o i LIRS g Ml e 1y 5§ (Al LT} (F1 ]
Taghas brpads Fmerniah

Dasiah 4% T 40 1) g a8 4 4l al 43 a4 a4
Paguman gang Db a4 a5 L] 1) Lk} Lk I a0 a1 ag an al 80 a8
Tapho Lyevss (1) ol [ [l [ 0 K] [Tl a3 B3 03 a3 u3

Taghan &/ Lemisags Bukan Eswngan - - - - - - - - - - - : . -
B ETUE) urs Mi b M0 EL k) s A1z A6 ) a7u7 A5 e a7
Pirgman gong Dberbon Al Fadl BT 1148 HE Mh5 1o 5 ATy and o1y 4130 a1E1

Tapha Lurvgs M2 L) a4 a1 g 0 22 &7 59 a6 553 0 [0 5316




Data Jumlah Uang Beredar 2019

Lampiran 1. Tabel Uang Beredar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya (Triliun Rp)

Llang Beredar A7) SMELD  REMD  SEME  SMMIY STaRT  SERDGS SSEL RSN SEME AT GNES  B0Me B13R6 BT
Uiy et Sl g1 18501 1IN 110 3 146 14541 15080 15135 1481 R 1AM 1580 & 15041 15641 15654 AR
Lkang Karial di Lear Bark Umem dan B8 B354 M3 M4 SE56 e 756 G54 §19.7 7R ] E142 (118 EilL B B1E.1
Sarmparan e Rugurh [F1F ] 1] 155 ] | 1] 613 Al 4 Al Aid 1 [ FTAl LK Al S04 1) a6 §
al: Lag Elekion ik yang diterhithan Bk 18 15 6 ih Fi in Fi] Fi 25 23 14 26 i1 33
Uiy i AFEME AMERE AJBET AR 4TI AFMT a3TRD daaha AR 450 4400 44958 4857 485385
Sefrpanat e fargia 113K FF. 3] PR 11358 2100 PR} ALY 23574 20881 1451 % PR 1191 41514 2,395.8
Rupsh 15340 nElee 15885 1597 20008 20056 plztl ] 06T 20 2030 21086 047 10880 L1061
Valas piil ] pat Al [1FE] i1 %) 1% 303 P 2057 A0 AEE] iy 014 S P
Tabungam 10683 180 5803 7013 15930 176 & i1,71.2 1,071 1.M10 17 Y i, 7756 1A} 1AL 14314
RAupish 16885 15503 15955 15874 I5T4E 15647 3 |G E 1653.3 15800 18518 15503 16815 1,757.8 17000
Walai (FLE] 1188 1172 14 182 1152 [FE] 198 1HE 190 111 [Fif] [} ¥ fH4
Sampuaran Givn Valuta Asing 3 ma o] p 00 11 47 7 e il g s L 41 4
ek it Bt hingd e fahm Pk F. ¥ L]} 05 Ma TR Wl e M0 P 1 157 55 0 M
Falktor-Faktor Yang gL Llang Bevedar 8300 600 SeME SJ40.3 5767 55505 S50E5 bR 1Al L5 [ [t [ 61366 [
Abtina | uat Wegers Bersh LA LEIE  LS0S  NARIS BT A3 T4 ARNT LS 18ad  LARE 0509 1SeE  LSMG
Abitrea Dadars Biegers Biorvh ATA  AXSIA A0 4B ATISD AASET AR GATIS  ARRG AL ASDRE  ASERS A0 sl
Taghan Servh Logada Femenmiah Pusal 4n.) 433 3 45k 457 414 4.1 410 anl [TiEY =3 SuE 45 E A4 3
Tagitan bepada Fomeninah Purat | RERA] aH4 57 3063 #3 A58 j:Fell] asig K] .iF ] [ 1P ¥ 500 4314 P K]
Ve b bt P vt s ani 2511 e b [ 4145 A0 s a7 [T [171] aml Ay 4505
Db bipads W Lantea |3/ ] SEME  SEME  5)KT 5131 SAT SR 6 SARG  SEND [ Y- S5 E 5565 6 0807 S5406

lagtan U Lembaga Epwangan
L 3 44 Ml %) 33 4 e ] EL ] A 61 mo ik ini 85
Peryaman yang (iba rban PRI a4 i FLAN] L] 5% 560 2417 5.0 Pl N1 & 91 191 a5 ]
Tagtar lanna 113.2 no e 1L 4% 1135 1165 135.3 e 1L Ties 142 1140 in?

Lagtan Lipada bemenniah

Dageah 52 1 a3 48 47 53 52 54 55 55 17 20 13 13




